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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak positif pelatihan
keterampilan perikanan darat terhadap sikap wirausaha warga belajar di Dusun
Dawe, Desa Bendung, Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul.
Subjek penelitian ini adalah warga belajar PKBM MITRA ILMU di dusun
dawe yang berjumlah 30. Penelitian ini merupakan penelitian populasi karena
subjek penelitian adalah seluruh peserta pelatihan keterampilan perikanan darat di
Dusun Dawe. Sedangkan pendekatan penelitian bersifat kuantitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket serta dokumentasi. Analisis data meliputi
analis deskriptif, analisis korelasi dan analisis regresi sederhana.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa : (1) Nilai rata-rata Pelatihan
keterampilan perikanan darat hasil perolehan adalah sebesar 69,1 dan termasuk
dalam kategori cukup. Dengan demikian intensitas pelatihan keterampilan
perikanan darat terhadap warga belajar dapat dikatakan cukup. (2) Rata-rata nilai
sikap wirausaha hasil perolehan adalah 100,97. Jika ditinjau dari kategori
kecenderungan termasuk dalam kategori cukup. Dengan demikian warga belajar
di Dusun Dawe memiliki sikap wirausaha yang cukup. (3) Terdapat dampak
positif dari variabel pelatihan keterampilan Perikanan Darat (X) dengan Sikap
Wirausaha (Y). Hal ini dibuktikan dengan rhitung > rtabel. Angka koefisien yang
diperoleh yaitu harga rhitung sebesar 0,654, dan dengan n = 30 diperoleh harga rtabel
pada taraf signifikansi sebesar 5% sebesar 0,361. Sedangkan dengan
menggunakan analisis regresi sederhana didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,00. Sehingga p < 0,05. Adapun besarnya hubungan variabel pelatihan
keterampilan perikanan darat terhadap sikap wirausaha dapat diketahui dari nilai
koefisien determinasi (R2) yaitu sebesar 0,427 (42,7%).
Kata kunci: pelatihan keterampilan, perikanan darat, sikap wirausaha.
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Dalam menghadapi perkembangan teknologi yang berjalan begitu pesat
ini, upaya peningkatan kemampuan dan mutu sumber daya manusia adalah
merupakan suatu hal yang mutlak harus dilaksanakan. Dalam peningkatan
kemampuan dan mutu sumber daya manusia tersebut bisa ditempuh melalui
pendidikan ataupun pelatihan. Dimana pada hakikatnya pendidikan berfungsi
dalam pengembangan kemampuan, peningkatan mutu kehidupan, dan martabat
manusia baik individu maupun sosial. Dengan kata lain, pendidikan berfungsi
sebagai sarana pemberdayaan individu dan masyarakat dalam menghadapi
masa depan.
Pendidikan yang berorientasi pada peningkatan sumber daya manusia
sangat dibutuhkan untuk mempersiapkan masyarakat agar mampu mengurus
dan mengendalikan diri dalam menghadapi tantangan kehidupan, karena
dengan menguasai ilmu pengetahuan dan keterampilan, masyarakat akan
mampu mengaktualisasikan seluruh potensi serta kemampuan yang terdapat
dalam dirinya untuk menjadi produktif. Sehingga dengan seluruh potensi yang
dimiliki, maka tantangan akan menjadi peluang yang mampu meningkatkan
mutu kehidupan serta martabat manusia dan pada akhirnya menciptakan
peningkatan kesejahteraan.
Tetapi keadaan yang sedang terjadi saat ini, semakin sempitnya lapangan
kerja, menjadikan kemampuan intelektual saja tidak cukup untuk memasuki
2dunia kerja. Daya tampung pegawai, karyawan maupun buruh tidak sebanding
dengan jumlah pencari kerja. Hal ini terbukti dari data BPS bulan Agustus
2010, jumlah penganggur terbuka di Indonesia tercatat sebanyak 8,32 juta
orang (7,14%) dari total angkatan kerja sekitar 116,53 juta orang. Dari jumlah
8,32 juta orang penganggur tersebut sebagian besar berada di pedesaan. Jika
dilihat dari latar belakang pendidikan para penganggur tersebut, 3,81%
berpendidikan SD ke bawah, 7,45% berpendidikan SLTP, 11,9%
berpendidikan SMA,11,87% berpendidikan SMK, 12,78% berpendidikan
Diploma, dan 11,92% berpendidikan sarjana.(Kemendiknas: 2011)
Data diatas, menunjukan bahwa kualitas sumber daya manusia
masyarakat masih belum berkembang seutuhnya, sehingga menjadikan kondisi
masyarakat kurang mampu dalam melihat dan mengatasi masalah hidupnya,
yang kemudian akan berdampak pada meningkatnya jumlah pengangguran.
Oleh karena itu usaha pengembangan sumber daya manusia merupakan hal
yang harus dan perlu dilakukan, baik untuk menghadapi tuntutan tugas
sekarang maupun dan terutama untuk menjawab tantangan masa depan,
pengembangan sumber daya manusia merupakan keharusan mutlak.
Dalam usaha pengembangan sumber daya manusia seperti yang
diuraikan diatas dapat diwujudkan melalui pendidikan yang tidak hanya
memfokuskan pada penguasaan intelektual saja melainkan harus mampu
meningkatkan kualitas diri masyarakat sehingga pada akhirnya masyarakat
mampu melihat serta mendayagunakan segala bentuk potensi-potensi yang
dimiliki. Bentuk pendidikan dengan menambahkan penguasaan keterampilan
3fungsional serta kemampuan usaha merupakan salah satu wujud pendidikan
yang saat ini dikembangkan. M. Fatah dalam Kedaulatan Rakyat Jum’at 10
februari 2012 menyampaikan :
dengan bentuk pendidikan yang dibekali dengan nilai kewirausahaan,
peserta didik akan menjadi orang yang berani mengambil keputusan
dengan kemandirian berpikir dan bersikap. Kemandirian wirausaha juga
membuka peluang yang lebih besar untuk mendayagunakan potensi
ekonomi, social hingga budaya yang kita miliki, sehingga keuntungan
material maupun budaya menjadi lebih besar.
Oleh karena itu melalui pendidikan kewirausahaan, masyarakat
diharapakan mampu meningkatakan kualitas sumber daya manusia dengan
membentuk manusia secara utuh ,yang memiliki karakter, pemahaman dan
ketrampilan sebagai wirausaha. Pemecahan masalah pengangguran melalui
pendidikan kewirausahan merupakan sebuah solusi yang tepat sekaligus sebuah
wujud perlunya penambahan jenis serta macam pendidikan. Karena dari dunia
kerja memiliki tuntutan terhadap lulusan pendidikan, agar selalu bisa
mengimbangi permintaan kebutuhan tenaga kerja yang siap pakai, dengan
memiliki keahlian dan ketrampilan tertentu. Tetapi, tuntuatan dari dunia kerja
ini masih sering tidak bisa terpenuhi oleh dunia pendidikan. Pendidikan
mempunyai banyak keterbatasan.
Pendidikan belum bisa melayani semua tuntutan masyarakat. Karena ada
keterbatasan di dunia pendidikan, dalam hal ini pendidikan formal ,maka
pendidikan nonformal merupakan salah satu cara mengurangi keterbatasan
tersebut. Pendidikan Nonformal sebagai salah satu sistem pendidikan nasional
memiliki keleluasaan yang lebih besar dari pada pendidikan formal untuk
secara cepat disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat sehingga lebih
4memaksimalkan fungsi dalam mengembangkan potensi peserta didik. Sesuai
dengan UU RI No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 26,
menjelaskan bahwa: ”Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potesi
peserta didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan ketrampilan
fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesiona.l” (pasal 26
ayat 2).
Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan
anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan
kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik (pasal 26 ayat 3).
Satuan pendidikan nonformal meliputi lembaga kursus, lembaga pelatihan,
kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM), dan majelis
taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis. Hasil pendidikan nonformal
dapat dihargai setara dengan hasil program pendidikan formal setelah
melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh
pemerintah (pusat) dan pemerintah daerah dengan mengacu pada standard
nasional pendidikan (pasal 26 ayat 6).
Pendidikan Non Formal sebagai jalur pendidikan yang mengupayakan
pengembangan dan pembinaan masyarakat diharapkan mampu meningkatkan
taraf hidup melalui proses aktualisasi potensi yang dimiliki. Pendidikan
nonformal telah masuk keseluruh aspek masyarakat dari daerah hingga kota.
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) sebagai salah satu bentuk lembaga
pendidikan nonformal sangatlah tepat untuk melihat dan mengatasi masalah
yang tumbuh di dalam masyarakat secara langsung, karena PKBM didirikan
oleh masyarakat dari masyarakat dan untuk masyarakat. Hiryanto (2009: 1)
menyampaikan:
Satuan pendidikan nonformal yang saat ini berkembang pesat adalah Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), yang pada awal rintisannya
5didirikan di tingkat kecamatan kemudian menyebar ke tiap desa atau
kalurahan. Pada awal berdirinya PKBM merupakan tempat belajar bagi
warga masyarakat di sekitar PKBM itu berada. PKBM didirikan oleh
masyarakat, dari masyarakat dan untuk masyarakat. Kegiatan utama
PKBM adalah membelajarkan masyarakat melalui berbagai layanan
program pendidikan luar sekolah.
Melalui Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat yang tumbuh, menyatu dan
berkembang di dalam masyarakat diharapkan mampu mengatasi permasalahan
sekaligus meningkat taraf dan kulaitas hidup masyarakat disekitarnya. Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat yang telah tumbuh dari desa sampai kota juga
berkembang di Kabupaten Gunungkidul. Terdapat 56 Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat yang tumbuh dan tersebar di 18 kecamatan di daerah Gunungkidul.
Kecamatan Semin sebagai salah satu kecamatan di kabupaten Gunungkidul
yang terletak di sebelah utara kota Wonosari, memiliki Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat MITRA ILMU yang beralamat di Dusun Sulur, Desa Kemejing,
Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul. Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat MITA ILMU memiliki 5 desa binaan yang ada di kecamatan
semin, yaitu Desa Bendung, Desa Bulurejo, Desa Kemejing, Desa Kalitekuk
Dan Desa Sumberjo.
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat MITRA ILMU sebagai lembaga
pendidikan nonformal berperan penting dalam peningkatan sumber daya
manusia masyarakat semin. Usaha ini diwujudkan melalui berbagai program
kemasyarakatan diantaranya pendidikan keaksaraan, pendidikan kesetaraan
(Paket A, Paket B, Paket C), life skill, Kelompok Belajar Usaha (KBU),
pendidikan kewirausahaan serta bentuk-bentuk program pemberdayaan
masyarakat lainya.
6Pada saat ini Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat MITRA ILMU
memperluas jangkauan program pendidikan nonformal melalui bidang
pendidikan kewirausahaan dalam bentuk pelatihan keetrampilan perikanan
darat.yang diselenggarakan di Dusun Dawe, Desa Bendung. Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat MITRA ILMU menyelenggarakan program pendidikan
kewirausahaan melalui pelatihan keetrampilan perikanan darat, karena
berasumsi bahwa pelatihan yang mengarah kepada kewirausahaan merupakan
suatu langkah yang penting dan perlu dilakukan dalam rangka membentuk atau
mencetak sumber daya manusia yang berkualitas. Tujuan akhir yang ingin
dicapai yaitu bahwa pelatihan ini akan berpengaruh dalam meningkatkan
keterampilan bidang usaha dan peserta didik mempunyai sikap kewirausahaan
serta diharapkan akan mampu menciptakan kemandirian baik dalam sikap
maupun usaha.
Program pelatihan keterampilan perikanan darat yang diselenggarakan
oleh Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat MITRA ILMU dilaksanakan
berdasarkan analisis dengan melihat kondisi sebagian besar angkatan kerja
yang kurang produktif serta desa bendung menghadapi persoalan mendasar
yaitu, percepatan kesejahteraan masyarkat berjalan sangat lambat karena proses
penciptaan lapangan kerja baru terhambat oleh modal SDM dan financial
,potensi alam dan daerah belum dapat dimanfaatkan karena kurangnya
wawasan masyarakat dalam menciptakan peluang kerja bagi mereka sendiri,
pengangguran terselubung maupun nyata tidak bisa segera diatasi karena tidak
ada proses transfer keterampilan antar sesama anggota masyarkat.
7Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat MITRA ILMU sebagai
penyelenggara program pendidikan kewirausahaan masyarakat melalui
pelatihan keterampilan perikanan darat memiliki tujuan yaitu: menanamkan
sikap jiwa wirausaha, memberikan bekal pengetahuan tentang kewirausahaan
kepada warga belajar, memberi bekal keterampilan kepada warga belajar,
melatih keterampilan berwirausaha kepada warga belajar melalui praktik
berwirausaha serta berkontribusi meningkatkan sumber daya manusia serta
menurunkan angka kemiskinan dan pengangguran. Namun disisi lain banyak
juga warga belajar yang belum memiliki sikap jiwa wirausaha, kondisi ini
sangatlah berbeda dari harapan diadakannya pelatihan keterampilan perikanan
darat.
Sikap wirausaha yang diharapkan muncul dari warga belajar setelah
mendapatkan pelatihan merupakan sebuah bentuk reaksi emosional di dalam
jiwa seorang wirausaha yang menjadi sebuah respon terhadap tantangan atau
masalah yang muncul. New Comb mengartikan sikap sebagai “motif
menyebabkan terjadinya tindakan tertentu sehingga dapat dikatan bahwa sikap
kesiapan, kesediaan untuk menyebabkan terjadinya tindakan dan bukan
pelaksana motif tertentu” (Mar’at, 1981: 10-11). Reaksi terhadap sebuah
masalah yang muncul merupakan wujud kualitas sebuah wirausaha dalam
menjalankan usahanya, Apabila seorang wirausaha yang memiliki sikap
wirausaha yang tinggi maka segala bentuk masalah yang muncul akan mudah
dihadapi dan diselesaikan. Bentuk sikap wirausaha seperti yang disampaikan
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(1) Penuh percaya diri indikatornya adalah penuh keyakinan, optimis,
komitmen, disiplin, bertanggung jawab; (2) Memiliki inisiatif,
indikatornya adalah penuh energy, cekatan dalam bertindak, dan aktif;
(3) Memiliki motif berprestasi, indikatornya terdiri atas orientasi pada
hasil dan wawasa kedepan; (4) Memiliki jiwa kepemimpinan,
indikatornya adalah berani tampil beda, dapat dipercaya, dan tangguh
dalam bertindak; (5) Berani mengambil risiko dengan penuh perhitungan
(oleh karena itu menyukai tantangan ).
Pelatihan pendidikan kewirausahan yang diselenggarakan oleh Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat MITRA ILMU diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan berwirausaha warga belajar. Sehingga dengan penguasaan
kemampuan berwirausahan muncul sikap wirausaha yang akan berdampak
pada kelangsungan usaha yang akan dilakukan. Sehingga dengan sikap
wirausaha yang dimiliki, warga belajar dapat melakukan pengelolaan usaha
sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Dalam usaha program pendidikan kewirausahaan masyarakat melalui
pelatihan keterampilan perikanan darat di desa bendung masih terdapat
permasalahan–permasalahan sehingga tidak semua warga belajar memiliki
sikap wirausaha tinggi sehingga kendala memulai dan mengelola kegiatan
usaha masih ditemukan. Dengan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk
mengkaji kasus tersebut dengan melihat dampak positif pelatihan yang dicapai
warga belajar dari hasil program pelatihan keterampilan perikanan darat
terhadap sikap wirausaha.
Melalui program pendidikan kewirausahaan dalam peningkatan sumber
daya manusia akan membawa hasil keharusan meningkatkan keterampilan dan
sikap jiwa wirausaha. Apabila pelatihanya dikelola dengan baik, pelatihan akan
9berdampak positif bagi sikap wirausaha warga belajar di Dusun Dawe, Desa
Bendung, Kecamatan Semin , Kabupaten Gunungkidul.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penelitian ini
berupaya mengkaji “Dampak Program Pelatihan Keterampilan Perikanan Darat
Terhadap Sikap Wirausaha di Dusun Dawe , Desa Bendung Kecamatan Semin,
Kabupaten Gunungkidul. (Studi Kasus di PKBM Mitra Ilmu)”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas dapat di
identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Pendidikan yang berkembang belum mampu menghasilkan sumber daya
manusia warga belajar yang terampil dan berkulaitas
2. Pendidikan lebih menekankan pengembangan intelektualnya dan kurang
membekali warga belajar dengan keterampilan, sehingga mengakibatkan
banyak pengangguran.
3. Pada umumnya masyarakat masih memiliki wawasan kewirausahaan yang
rendah, belum mampu menciptakan lapangan kerja sendiri.
4. Potensi alam dan daerah Dusun Dawe belum dapat dimanfaatkan secara
optimal
5. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) berperan dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia warga belajar melalui
pelatihan keterampilan perikanan darat, namun kenyataan tidak semua
warga belajar memiliki sikap dan minat wirausaha.
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C. Pembatasan masalah
Karena keterbatasan peneliti, maka penelitian ini akan dibatasi mengenai
Dampak Program Pelatihan Keterampilan Perikanan Darat Terhadap Sikap
Wirausaha.
D. Rumusan Masalah
Dari pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan permasalahan
dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana intensitas pelatihan ketrampilan perikanan darat terhadap
warga belajar peserta pelatihan keterampilan perikanan darat?
2. Bagaimana sikap wirausaha warga belajar peserta pelatihan keterampilan
perikanan darat?
3. Adakah dampak positif pelatihan ketrampilan perikanan darat terhadap
sikap wirausaha?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahuai intensitas pelatihan ketrampilan perikanan darat
terhadap warga belajar peserta pelatihan keterampilan perikanan darat.
2. Untuk mengetahui sikap wirausaha warga belajar peserta pelatihan
keterampilan perikanan darat
3. Untuk mengetahui tentang ada tidaknya dampak positif pelatihan
keterampilan Perikanan darat terhadap sikap wirausaha warga belajar di
dusun Dawe, desa Bndung, Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul.
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F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Untuk Penulis.
Penelitian ini dilakukan sebagai sarana mengukur kemampuan penulis
dalam usaha meneliti dan menganalisis permasalahan yang terjadi dalam
bidang pendidikan dan mengaplikasikan ilmu yang sudah diperoleh
dibangku perkuliahan
2. Untuk Pembaca
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi, informasi dan sumber
bagi penelitian yang lebih lanjut.
3. Untuk PKBM MITRA ILMU
a. Sebagai referensi untuk menambah wawasan dalam upaya peningkatan
pelaksanaan Program pemberdayaan masyarakat.
b. Memberikan masukan dalam Pelaksanaan Program kewirausahaan
Masyarakat yang diselenggarakan.
c. Mengetahui dampak dalam pelaksanaan pelatihan keterampilan
perikanan darat terhadap sikap wirausaha warga belajar yang
diselenggarakan.
4. Untuk Jurusan Pendidikan Luar Sekolah
Penelitian ini akan menambah kepustakaan penelitian pendidikan khususnya





1. Tinjauan tentang Pelatihan
a. Pengertian pelatihan
Banyak ahli berpendapat tentang arti pelatihan. Namun dari
berbagai pendapat tersebut pada prinsipnya tidak jauh berbeda. Secara
umum pelatihan merupakan usaha yang sistematis dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan individu atau kelompok. Menurut Mulia
Nasution (1994: 71) “Pelatihan adalah suatu proses belajar mengajar
dengan mempergunakan teknik dan metode tertentu, guna meningkatkan
ketrampilan dan kemampuan kerja seseorang (karyawan atau sekelompok
orang)”. Nitisemito (1996: 53) mengartikan pelatihan sebagai :
Suatu kegiatan yang bermaksud untuk memperbaiki dan
mengembangkan sikap, tingkah laku, ketrampilan, dan pengetahuan
dari karyawanya sesuai dengan keinginan perusahaan. Dengan
demikian, pelatihan yang dimaksudkan adalah dalam pengertian
yang luas, tidak terbatas hanya usaha untuk mengembangkan
ketrampilan semata-mata.
Pelatihan merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan mutu
sumber daya manusia dalam dunia kerja. Seseorang perlu mengikuti
pelatihan karena adanya tuntutan pekerjaan yang dapat berubah akibat
perubahan lingkungan kerja. Hadari Nawawi (2005: 215) menyatakan
bahwa pelatihan pada dasarnya adalah :
Proses memberikan bantuan bagi para pekerja untuk menguasai
keterampilan khusus atau membantu untuk memperbaiki
kekurangannya dalam melaksanakan pekerjaan. Fokus kegiatannya
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adalah untuk meningkatkan kemampuan kerja dalam memenuhi
kebutuhan tuntutan cara bekerja yang paling efektif pada masa
sekarang.
Mutiara Sibarani Panggabean (2002: 41) menjelaskan pelatihan
“Sebagai suatu cara yang digunakan untuk memberikan atau
meningkatkan ketrampilan yang dibutuhkan untuk melaksanakan
pekejaanya sekarang”. Oemar Hamalik (2005: 10) menyampaikan :
Pelatihan adalah suatu proses yang meliputi serangkaian tindak
(upaya) yang dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk pemberian
bantuan kepada tenaga kerja yang dilakukan oleh tenaga profesional
kepelatihan dalam satuan waktu yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan kerja peserta dalam bidang pekerjaan tertentu guna
meningkatkan efektifitas dan produktivitas dalam suatu organisasi”.
Pelatihan merupakan suatu hal yang sangat penting dan bermanfaat
untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepada peserta
pelatihan sehingga dapat dijadikan bekal untuk membuka usaha baru dan
memenuhi kebutuhan hidupnya atau meningkatkan taraf hidup serta
menambah kesejahteraan bagi masyarakat atau individu yang
bersangkutan. Anwar (2006: 169) menegaskan bahwa :
Pelatihan adalah usaha berencana yang diselenggarakan supaya
dicapai penguasaan ketrampilan, pengetahuan, dan sikap yang
relevan dengan kebutuhan peserta pelatihan. Umumnya pelatihan
dilakukan untuk pendidikan jangka pendek dengan prosedur yang
sistematis dan terorganisir untuk tujuan tertentu.
Pengertian-pengertian di atas mengarahkan kepada penulis untuk
menyimpulkan bahwa yang dimaksud pelatihan dalam hal ini adalah
proses pendidikan yang di dalamnya ada proses pembelajaran
dilaksanakan dalam jangka pendek, bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan, sehingga mampu meningkatkan
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kompetensi individu untuk meningkatkan kemampuan berusaha serta
dalam pelaksanaanya lebih menekankan pada praktek dari pada teori.
b. Tujuan dan manfaat pelatihan
Tujuan pelatihan tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap saja, akan tetapi juga untuk mengembangkan
bakat seseorang, sehingga dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan
yang diharapkan. Tujuan pelatihan menurut Nitisasmito dalam Anwar
(2006: 166) adalah ”untuk memperbaiki dan mengmbangkan sikap,
tingkah laku keterampilan dan pengetahuan dari para karyawan, sesuai
dengan kebutuhan perusahaan yang bersangkutan”. Moekijat (1991: 38)
menjelaskan tujuan umum pelatihan sebagai berikut
(1) Untuk mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan dengan lebih cepat dan lebih efektif, (2) Untuk
mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan secara rasional, dan (3) Untuk mengembangkan sikap,
sehingga menimbulkan kemauan kerjasama dengan teman-teman
pegawai dan dengan manajemen (pimpinan).
Tentang manfaat pelatihan beberapa ahli mengemukakan
pendapatnya, Robinson dalam M. Saleh Marzuki (2010: 176)
mengemukakan manfaat pelatihan sebagai berikut
(a) Pelatihan sebagai alat untuk memperbaiki penampilan/
kemampuan individu atau kelompok dengan harapan memperbaiki
performance organisasi ....; (b) Keterampilan tertentu diajarkan agar
karyawan dapat melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan standar
yang diinginkan …; (c) Pelatihan juga dapat memperbaiki sikap-
sikap terhadap pekerjaan, terhadap pimpinan atau karyawan .... ; dan
(d) Manfaat lain daripada pelatihan adalah memperbaiki standar
keselamatan.
Manfaat pelatihan menurut Johnson dalam M. Saleh Marzuki
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(2010: 176) merumuskan manfaat pelatihan sebagai berikut :
1) Menambah produktivitas
2) Memperbaiki kualitas kerja dan menaikkan semangat kerja
3) Mengembangkan ketrampilan, pengetahuan, pengertian, dan
sikap-sikap baru
4) Dapat memperbaiki cara penggunaan yang tepat alat-alat,mesin,
proses, metode dan lain-lain.
5) Mengurangi pemborosan, kecelakaan, keterlambatan, kelalaian,
biaya berlebihan dan ongkos-ongkos yang tidak diperlukan.
6) Melaksanakan perubahan atau pembaruan kebijakan atau aturan-
aturan baru.
7) Memerangi kejenuhan atau keterlambatan dalam skill tekhnologi,
metode, produksi, pemasaran, modal, dan menejemen, dll
8) Meningkatkan pengetahuan agar sesuai dengan standar performan
sesuai dengan pekerjaanya
9) Mengembangkan, menempatkan, dan menyiapkan orang untuk
maju memperbaiki pendayagunaan tenaga kerja dan meneruskan
kepemimpinan (menjamin kelangsungan kepemimpinan).
Tujuan dan manfaat pelatihan dalam hal ini merupakan manifestasi
kegiatan pelatihan. Dalam pelatihan pada prinsipnya ada kegiatan proses
pembelajaran baik teori maupun praktek, bertujuan meningkatkan dan
mengembangkan kompetensi di bidang pengetahuan, keterampilan dan
sikap, serta bermanfaat bagi peserta pelatihan dalam meningkatkan
kinerja pada tugas atau pekerjaannya.
c. Tahap pelatihan
Tahap pelatihan merupakan proses yang berkesinambungan dalam
proses melaksanakan suatu kegiatan pelatihan. Menurut Procton dan
Thornton dalam Anwar (2006: 167) menyatakan bahwa “program
pelatihan ketrampilan mencakup kejadian-kejadian yang berurutan atau
proses yang terus-menerus”. Menurutnya langkah-langkah pelatihan ada
sembilan, yaitu :
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(1) Menentukan kebutuhan latihan, (2) Metode pemberian instruksi,
(3) Menyiapkan program latihan, (4) Rancangan evaluasi latihan, (5)
Langkah-langkah sebelum pelatihan, (6) Instruksi, (7) Langkah-
langkah sesudah latihan, (8) Umpan balik dari hasil latihan , (9)
Evaluasi manajemen.
Menurut Mutiara Sibarani Panggabean (2002: 42-53) bahwa ada
langkah-langkah atau tahap-tahap yang perlu ditempuh dalam pelatihan.
Tahapan kegiatannya terdiri atas :
1) Analisis kebutuhan
Tujuan dari analaisis kebutuhan adalah (a) mengidentifikasi
keterampilan (b) menganalisis karakteristik peserta (c)
mengembangkan pengetahuan khusus yang dapat diukur secaya
objektif.
2) Rancangan instruksional
Dalam tahap ini, isi yang sebenarnya dari pelatihan harus
disiapkan dan dibuat termasuk kertas kerja, latihan-latihan, dan
kegiatan-kegiatanaya.
3) Validasi
Dalam tahapan ini pelatihan diperkenalkan dan divalidasi
sebelum disajikan kepada peserta.
4) Implementasi
Sesudah menetapkan kebutuhan pelatihan dan tujuanya, maka
program pelatihan dapat diimplementasikan. Hal-hal yang perlu
mendapat perhatian dalam pelaksanaan mencakup peserta,
pelatih, dan metode pelatihan.
5) Evaluasi
Setelah peserta pelatihan menyelesaikan kegiatan mereka, maka
program ini dapat dievaluasi untuk melihat seberapa baik sasaran
itu telah dicapai. Keberhasila program dapat dinilai melalui empat
kategori, yaitu reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil.
d. Efektivitas pelatihan
Belum adanya definisi yang pasti tentang efektivitas disebabkan
karena setiap orang memberi arti yang berbeda-beda. Rumusan yang
berbeda-beda tersebut disebabkan karena arti dari efektivitas tergantung
dari sudut mana para ahli mendifinisikanya. Pandangan para ahli yang
berbeda-beda tersebut memiliki suatu kesamaan, yang merumuskan
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bahwa efektivitas mengandung arti sebagai kemampuan untuk mencapai
tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan.
Menurut Ravianto.J (1986: 113), pengertian efektivitas adalah
seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana orang
menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapakan. Ini berarti
bahwa apabila suatu pekerjaan dapat diselesaikan dengan perencanaan,
baik dalam waktu, biaya maupun mutunya, maka dapat dikatakan efektif.
Dari pengertian di atas efektivitas mengandung arti berorientasi
kepada hasil (tujuan) dan juga berorientasi kepada proses. Kemudian
penerapanya kepada suatu pelatihan yang efektif adalah kemampuan
organisasi dalam melaksanakan program-programnya yang telah
direncanakan secara sistematis dalam upaya mencapai hasil atau tujuan
yang telah ditetapkan.
Sesuai dengan makna efektivitas tersebut di atas maka pelatihan
yang efektif merupakan pelatihan yang berorientasi proses, dimana
organisasi tersebut dapat melaksanakan program-program yang
sistematis untuk mencapai tujuan dan hasil yang dicita-citakan. Sehingga
pelatihan efektif apabila pelatihan tersebut dapat menghasilkan sumber
daya manusia yang meningkat kemampuanya, keterampilan dan
perubahan sikap yang lebih mandiri.
Kefektifan pelatihan akan mempengaruhi kualitas kinerja sumber
daya manusia (SDM) yang dihasilkannya. Sehingga efektif tidaknya
pelatihan dilihat dari dampak pelatihan bagi organisasi untuk mencapai
18
tujuanya. Hal ini selaras dengan Henry Simamora (1995: 320) yang
mengukur keefektifan diklat dapat dilihat dari :
1) Reaksi-reaksi bagaimana perasaan partisipan terhadap program; 2)
Belajar-pengetahuan, keahlian, dan sikap-sikap yang diperoleh
sebagai hasil dari pelatihan; 3) Perilaku perubahan-perubahan yang
terjadi pada pekerjaan sebagai akibat dari pekerjaan; dan 4.Hasil-
hasil dampak pelatihan pada keseluruhan yaitu efektivitas organisasi
atau pencapaian pada tujuan-tujuan organisasional.
e. Penerapan hasil pelatihan
Berdasarkan tinjauan teoritis, pembahasan tentang pelatihan dapat
dilihat dari berbagai sudut, pelatihan dilihat dari pengertian, tujuan dan
manfaat,tahap-tahap pelatihan. Pembahasan tersebut masih dalam tataran
teoritis, sehingga baru diperoleh informasi-informasi yang bersifat
umum. Informasi ini merupakan dasar rujukan dan pijakan dalam
membahas dan menganalisis permasalahan pelatihan lebih jelas.
Penelitian ini menghendaki tentang pelatihan dalam tataran
kongkret, yaitu pembahasan yang bersifat menyeluruh. Oleh karena itu
penelitian ini difokuskan pada penerapan pelatihan yang sudah diterima
oleh warga belajar di dusun dawe. Penerapan pelatihan diarahkan pada
dampak pelatihan yang telah diikuti warga belajar. Sehingga dalam
penelitian ini akan diketahui adanya pengaruh pelatihan terhadap
peningkatan sikap wirausaha warga belajar.
Apabila ditinjau dari segi evaluasinya pelatihan akan memiliki
keberartian yang lebih mendalam. Evaluasi ini akan memperlihatkan
tingkat keberhasilan atau kegagalan suatu program. Beberapa criteria
yang digunakan dalam evaluasi pelatihan akan berfokus pada hasil akhir.
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Henry Simamora (1995: 311), menunjukan bahwa kriteria yang efektif
dalam mengevaluasi pelatihan yaitu :
1) Reaksi dari peserta, 2) Pengetahuan atau proses belajar mengajar,
3) Perubahan perilaku akibat pelatihan dan 4.Hasil atau perbaikan
yang dapat diukur. Kriteria tersebut dalam konteks yang lebih luas
dapat dikembangkan untuk mengetahui dampak keberhasilan suatu
program pelatihan yang sudah dilakukan.
Merujuk pada pendapat Henry Simamora, dengan memperhatikan
kriteria efektivitas evaluasi maka dalam pelatihan ini akan diperluas pada
penerapan pelatihan. Selanjutnya kriteria efektivitas evaluasi diatas
dijadikan indikator untuk mengukur tingkat penerapan hasil pelatihan
pada suatu lembaga. Indikator-indikator yang diperoleh dari materi
pelatihan yang disampaikan oleh PKBM MITRA ILMU diantaranya
adalah : 1. Memberikan pengetahuan dan keterampilan perikanan darat,
2. Menanamkan manajemen usaha, 3. Memberikan pengetahuan
kewirausahaan dan 4. Keberlangsungan pelatihan keterampilan perikanan
darat.
f. Perikanan darat budi daya ikan lele
Perikanan darat merupakan peluang usaha yang saat ini berpeluang
besar untuk dikembangkan. Menurut Sutrisno (2007: 1) “Perkembangan
perikanan darat dewasa ini sangat pesat. Hal ini terbukti dengan makin
banyaknya minat masyrakat membudidayakan perikanan darat tersebut,
diantaranya budi daya ikan lele”. Slamet Soeseno (2010: 1)
menyampaikan:
Dengan memiliki kejelian melihat peluang usaha yang ada disekitar
dengan ditambah kemampuan dan keuletan usaha. Salah satu
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diantaranya, pada masyarakat di daerah pedesaan, apalagi dengan
dukungan konteks alam yang sesuai, beternak ikan lele dengan cara
memanfaatkan lahan yang ada merupakan pilihan usaha yang
menarik.
Ada tiga kegiatan pokok dalam budi daya ikan lele yaitu kegiatan
pembenihan, kegiatan pembesaran dan Kegiatan pemanenan. Menurut
Sutrisno (2007: 1-48) Tahapan budi daya secara keseluruhan diantaranya:
1) Menentukan lokasi budi daya
Untuk mendapatkan hasil yang optimal, di dalam budi daya harus
dilakukan di lokasi yang tepat dan cocok dilihat dari segi sosial
ekonomi serta sesuai dengan persyaratan teknisnya.
a). Sosial ekonomi
Sosial ekonomi merupakan salah satu aspek yang sangat
penting dalam menentukan lokasi budi daya, diantaranya ; (1)
Dekat jalan umum;(2) Keamanan;(3) Tenaga Kerja;(4) Daerah
Pengembangan Budi Daya Ikan Lele.
b).Teknis
Selain memenuhi syarat sosial ekonomi seperti diatas, lokasi
yang dipilih juga harus memenuhi syarat teknis, diantaranya :
Keadaan Tanah dan Keadaan Air
2) Pembenihan ikan
Meskipun cara pembenihan ikan lele banyak ragamnya dan
berbeda antara daerah yang satu dengan yang lainya, pada
dasarnya usaha pembenihan tersebut dapat dikelompokan menjadi
tiga, yaitu ;
a). Pembenihan Sistem Pasangan
Dikatakan sistem pasangan karena induk lele jantan dan induk
lele betina ditempatkan secara berpasangan dalam tempat
peminjahan yang agak sempit.
b).Pembenihan sistem masal
Adalah cara pembenihandengan menempatkan beberapa
pasang induk jantan dan betina yang sudah matang gonad ke
dalam kolam peminjahan yang telah dilengkapai dengan
sarang peminjahan.
c). Pembenihan Sistem Suntik
Kegiatan ini berupa meminjahkan ikan yang telah disuntik
pada kelenjar hipofisa yang terdapat di kepala ikan. Untuk
keperluan ini tentu ada ikan yang harus dikorbankan untuk
diambil kelenjar hiphofisanya.
3) Teknik pembesaran




Biasanya kolam yang ideal untuk pembesaran seluas 20 m2.
Kolam yang akan digunakan juga harus memenuhi syarat,
yaitu harus memiliki saluran untuk memasukan air maupun
saluran untuk pembuangan air dengan baik.
b).Penebaran Benih
Penebaran benih sebaiknya dilakukan saat suhu udara masih
rendah, yaitu pada pagi dan sore hari. Jumlah benih yang
ditebarkan harus disesuaikan dengan luas kolam pembesaran,
yaitu sekitar 30-40 ekor/m2 dengan ukuran benih 3-5 cm.
c). Pemeliharaan ikan lele
Dalam usaha pembesaran ikan lele, pemeliharaan merupakan
faktor yang sangat menentukan keberhasilan. Ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam pemeliharaan ,yaitu: (1)
pemberian makanan tambahan; (2) pengontrol kualitas air .
d).Hama dan Penyakit
Hama adalah organism pengganggu yang dapat membunuh
dan memangsa serta mempengaruhi produktivitas ikan, baik
secara langsung maupun bertahap. Sedangkan penyakit adalah
segala yang dapat menimbulkan gangguan fungsi atau struktur
alat tubuh baik secara langsung maupun tidak langsung.
4) Pemanenan dan Penanganan Hasil Budi Daya
a). Pemanenan
Pemanenan dilakukan setelah lele mencapai ukuran sekitar 200
gram per ekornya atau lama pemeliharaan sekitar 3 – 4 bulan
untuk lele dumbo dan umur 5 – 6 bulan untuk lele kampung.
Pemanenan sebaiknya dilakukan pada sore atau pagi hari, yaitu
saat suhu masih rendah.
b).Penanganan Hasil Budi Daya
Setelah proses pemanenan selesai dilaksanakan, langkah
selanjutnya adalah penanganan hasil. Hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam penanganan hasil ini adalah agar ikan tetap
hidup dan tetap segar sampai ke tangan konsumen. Harus ada
penyesuaian antara jarak dan waktu tempuh dalam
mengangkut ikan hasil pemanenan tersebut ke konsumen.
5) Pemasaran Hasil
a) Usaha Pembibitan
Pemasaran hasil peminjahan berupa bibit lele yang berusia
sekitar 30 hari tidak terlalu sulit. Biasanya, bibit lele sudah
langsung diambil oleh para pemebeli atau petani yang
mengusahakan pembesaran lele. Oleh sebab itu, para
pengusaha peminjahan tidaklah terlalu repot. Tanpa dibawa ke




Pada umumnya, para pembudi daya yang melakukan usaha
pembesaran menjual hasil panennya setelah ikan tersebut siap
konsumsi, yaitu pada umur sekitar 3-4 bulan untuk lele dumbo
dan 4-6 bulan untuk lele kampung, atau bila beratnya sudah
mencapai 150-200 gram per ekor.
2. Tinjauan tentang Kewirausahaan
a. Pengertian kewirausahaan
Kewirausahan adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang
dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju
sukses. Beberapa ahli menyampaikan pengertian tentang kewirausahaan
atau entrepreneurship diataranya menurut Ronstand dalam Winardi.J
(2003: 23) :
Entrepreneurship merupakan sebuah proses dinamik dimana orang
menciptakan kekayaan incremental. Kekayaan tersebut diciptakan
oleh individu-individu yang menanggung resiko utama, dalam wujud
resiko modal, waktu dan atau komitmen karier dalam hal
menyediakan nilai untuk produk atau jasa tertentu. Produk atau jasa
tersebut mungkin tidak baru, atau bersifat unik, tetapi, tetap nilai
harus diciptakan oleh sang entrepreneur melalui upaya mencapai dan
mengalokasikan ketrampilan-ketrampilan serta sumber-sumber daya
yang diperlukan.
Menurut Dructer dalam Suryana (2006: 2), menjelaskan
kewirausahaan adalah :
Suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan
berbeda melalalui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif demi
terciptanya peluang. Dari pandangan para ahli di atas dapat di
simpulkan bahwa kewirausahaan (entrepreneurship) adalah suatu
kemampuan (ability) dalam berfikir kreatif dan berperilaku inovatif
yang dijadikan dasar, sumber daya, tenaga penggerak, tujuan siasat,
kiat, dan proses dalam menghadapi tantangan hidup.
Suryana (2006: 5) mengatakan secara efistimologis
kewirausahaaan hakikatnya adalah :
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Suatu kemampuan dalam berfikir kreatif dan berperilaku inovatif
yang dijadikan dasar, sumber daya, tenaga penggerak, tujuan siasat,
kiat, dan proses dalam menghadapi tantangan hidup. Definisi ini
menjelaskan bahwa kewirausahaan merupakan keahlian seseorang
dalam mengahdapi resiko dimasa mendatang dan tumbuh untuk
mendapatkan profit dengan menggunakan seluruh sumber daya yang
dimiliki sehingga mengalami peningkatan terhadap usaha tersebut.
Secara ringkas kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai sesuatu
kemampuan kreatif dan inovatif yang menjadi kiat, dasar, sumber daya,
proses dan perjuangan untuk menciptakan nilai tambah dengan
keberanian untuk menghadapi risiko. Kewirausahaan merupakan sikap
mental dan sifat jiwa yang selalu aktif dalam berusaha untuk memajukan
karyanya dalam rangka upaya meningkatkan pendapatan di dalam
kegiatan usahanya
b. Jenis kewirausahaan
Kewirausaahn memiliki berbagai bentuk baik yang secara langsung
menjalankan usaha dengan penuh semangat atas dasar perkiraan sendiri,
hingga meniru dari keberhasilan orang lain. Williamson dalam Winardi.J
(2003: 20) menyampaikan jenis kewirausahaan, diantaranya adalah :
1) Innovating Entrepreneurship
Entrepreneurship demikian dicirikan oleh pengumpulan
informasi secara agresif serta analisis tentang hasil-hasil yang
dicapai dari kombinasi-kombinasi baru(novel) factor-faktor
produksi. Orang-orang (para entrepreneur) dalam kelompok ini




Entrepreneurship demikian dicirikan oleh kesediaan untuk
menerapkan (intinya:meniru) inovasi-inovasi yang berhasil
diterapkan oleh kelompok para inovating entrepreneur.
3) Fabian Entrepreneurship
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Entrepreneurship demikian dicirikan oleh sikap yang teramat
berhati-hati dan sikap skeptical (yang mungkin sekedar sikap
inersia tetapi yang segera melaksanakan peniruan-peniruan
menjadi jelas sekali, bahwa apabila mereka tidak melakukan hal
tersebut, mereka akan kehilangan posisi relatif mereka di dalam
industry yang bersangkutan.
4) Drone Entrepreneurship
Entrepreneurship demikian (ingat drone berarti : malas) dicirikan
oleh penolakan untuk memanfaatkan peluang-peluang untuk
melaksanakan perubahan-perubahan dalam rumus produksi,
seklaipun hal tersebut akan mengakibatkan mereka merugi
dibandingkan dengan para produsen lainya.
c. Pengertian wirausaha
Wirausaha adalah orang yang menjalankan usaha dengan melihat
peluang-peluang yang ada serta menjalankan dengan berani menanggung
resiko dari yang dilakukanya. Pengertian wirausaha menurut
Prawirokusumo dalam Suryana (2006: 10) “Wirausaha adalah mereka
yang melakukan upaya-upaya kreatif dan inovatif dengan jalan
mengembangkan ide, dan meramu sumber daya untuk menemukan
peluang (opportunity) dan perbaikan (preparation) hidup”. Sedangkan
Joseph schumpeter dalam Winardi. J (2003: 22) menyampaikan :
Seorang entrepreneur berupaya untuk mereformasi atau merevolusi
pola produksi dengan jalan mengeksploitasi (menerapkan) sebuah
penemuan baru (invention) atau secara lebih umum, sebuah
kemungkinan teknikal yang belum pernah dicoba, guna
menghasilkan sebuah komoditi baru, atau untuk memproduksi
sebuah komoditi lama, dengan cara baru, hal tersebut dilaksanakan
melalui pemanfaatan sebuah sumber baru suplai bahan-bahan, atau
sebuah jalur pemasaran baru (a new outlet) untuk produk-produk
yang dihasilkan.
Dalam penelitian ini wirausaha adalah mereka yang memiliki
kemampuan dan kemauan untuk berusaha sendiri dengan melihat
peluang-peluang yang ada untuk dilaksanakan serta mau menanggung
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resiko yang timbul atas apa yang dikerjakanya. Pengertian ini
mengandung arti bahwa setiap orang yang mempunyai kemampuan
normal, bisa menjadi wirausaha asal mau dan mempunyai kesempatan
untuk belajar dan berusaha.
3. Tinjauan tentang Sikap
a. Pengertian sikap
Secara operasional pengertian sikap menunjukkan adanya
kesesuaian reakasi terhadap stimulus tertentu. Sikap sering kali
dihadapkan dengan adanya rangsang sosial dan reaksi yang bersifat
emosional. Sedang menurut New Comb dalam Mar’at (1981: 10-11)
membatasi sikap sebagai “motif menyebabkan terjadinya tindakan
tertentu sehingga dapat dikatan bahwa sikap kesiapan, kesediaan untuk
menyebabkan terjadinya tindakan dan bukan pelaksana motif tertentu”.
Mar’at (1981: 15) menyampaikan pandangan mengenai sikap sebagai
berikut :
(1) Sikap yang dapat merupakan suatu kondisioning dan dibentuk.
(2) Dapat timbul konflik dalam memiliki kesediaan bertindak. (3)
Memiliki fungsi yang berarti bahwa sikap merupakan fungsi bagi
manusia dalam arah tindakan. (4) Sikap adalah konstan dengan
komponen kognisi.
b. Komponen sikap
Sikap dapat berubah karena kondisi dan pengaruh yang diberikan.
Sedangkan didalam sikap dapat terbentuk atau berpenngaruh melalui
pemikiran, perasaaan serta perbuatan. Menurut Azwar S. (2000: 23)
struktur sikap terdiri dari tiga komponen, yaitu :
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1) Komponen kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai
oleh individu pemilik sikap, komponen kognitif berisi
kepercayaan stereotipe yang dimiliki individu mengenai sesuatu
dapat disamakan penanganan (opini) terutama apabila
menyangkut masalah isu atau problem yang controversial.
2) Komponen afektif meruapakan perasaan yang menyangkut aspek
emosional. Aspek emosional inilah yang biasanya berakar paling
dalam sebagai komponen sikap dan merupakan aspek yang paling
bertahan terhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin adalah
mengubah sikap seseorang komponen afektif disamakan dengan
perasaan yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu.
3) Komponen konatif merupakan kecenderungan berperilaku
tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh seseorang. Dan
berisi tendensi atau kecenderungan untuk bertindak/bereaksi
terhadap sesuatu dengan cara-cara tertentu. Dan berkaitan dengan
objek yang dihadapinya adalah logis untuk mengharapkan bahwa
sikap seseorang adalah dicerminkan dalam bentuk tendensi
perilaku.
c. Tingkatan sikap
Pembentukan sikap berlangsung melalui proses yang bertahap. Dari
perhatian terhadap objek sampai dengan meniru atau melakukan atas
dasar stimulus yang didapatkan. Azwar (2005: 87) menyampaikan sikap
terdiri dari berbagai tingkatan yakni :
1) Menerima ( receiving )
Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan
memperhatikan stimulus yang diberikan (objek)
2) Merespon (responding)
Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan
menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi sikap
karena dengan suatu usaha untuk menjawab pertanyaan atau
mengerjakan tugas yang diberikan. Lepas pekerjaan itu benar atau
salah adalah berarti orang itu menerima ide tersebut.
3) Menghargai (valuing)
Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan
dengan orang lain terhadap suatu masalah adalah suatu indikasi
sikap tingkat tiga, misalnya seorang mengajak ibu yang lain
9tetangga, saudaranya) untuk menimbang anaknyake posyandu
atau mendiskusikan tentang gizi adalah suatu bukti bahwa si ibu
telah mempunyai sikap positif terhadap gizi anak.
4) Bertanggung jawab (responsible)
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Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya
dengan segala resiko adalah mempunyai sikap paling tinggi.
Misalnya seorang ibu mau menjadi akseptor KB, meskipun
mendapatkan tantangan dari mertua atau orang tuanya sendiri.
d. Sifat sikap
Sikap dapat menunjukan dua bentuk baik sikap positif maupun sikap
negatif. Sikap positif merupakan sikap yang menerima stimulus yang
diberikan, sedangankan sikap negatif, adalah menolak stimulus yang
masuk atau yang diberikan. Heri Purwanto (1998: 63) menyatakan sikap
dapat pula bersifat positif dan dapat pula bersifat negatif :
1) Sikap positif kecenderungan tindakan adalah mendekati,
menyenangi, mengharapkan objek tertentu.
2) Sikap negatif terhadap kecenderungan untuk menjauhi,
menghindari, membenci, tidak menyukai objek tertentu.
e. Faktor–faktor yang mempengaruhi sikap
Pembentukan dan perubahan sikap pada dasarnya dipengaruhi oleh
faktor yang ada dalam diri individu dan faktor diluar individu yang
keduanya saling berinteraksi. Azwar (2005: 27) dalam Faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap terhadap objek sikap antara lain:
1) Pengalaman pribadi
Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman
pribadi haruslah meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu sikap
akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut
terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor emosional.
2) Pengaruh orang lain yang dianggap penting
Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap yang
konformis atau searah dengan sikap orang yang dianggap penting.
Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk
berafiliasi dan keinginan untuk menghindari konflik dengan orang
yang dianggap penting tersebut.
3) Pengaruh kebudayaan
Tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis pengaruh
sikap kita terhdap berbagai masalah. Kebudayaan telah mewarnai
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sikap anggota masyarakatnya, karena kebudayaanlah yang
memberikan corak pengalaman individu-individu masyarakat
asuhanya.
4) Media massa
Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media
komunikasi lainya, berita yang seharusnya factual disampaikan
secara obyektif cenderung dipengaruhi oleh sikap penulisnya,
akibatnya berpengaruh terhadap sikap konsumenya.
5) Lembaga pendidikan dan lembaga agama
Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga
agama sangat menentukan system kepercayaan tidaklah
mengherankan jika kalau pada giliranya konsep tersebut
mempengaruhi sikap.
6) Faktor emosional
Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang
didasari emosi yang berfungsi sebagai semacam penyuluhan
frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego.
Dari uraian – uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sikap lebih
dipandang sebagai hasil belajar atau sesuatu yang diturunkan, ini berarti
bahwa sikap diperoleh melalui interaksi melalui obyek sosial atau
peristiwa sosial. Mar’at (1981: 26) menegaskan
Didalam pendekatan teori stimulus-respon (aksi-reaksi) beranggapan
bahwa tingkah laku sosial dapat dimengerti, melalui suatu analisa
dan stimuli yang diberikan dan dapat mempengaruhi reaksi yang
spesifik dan didukung oleh hukuman maupun penghargaan sesuai
dengan reaksi yang terjadi. Penyebab sikap yang dapat mengubahnya
tergantung pada kualitas rangsang yang berkomunikasi dengan
organisme.Sikap adalah pernyataan yang berkembang atas dasar
kehidupan seseorang yang menyertai setiap pengalaman, sikap
terhadap benda-benda, keadaan sekitar orang lain, bahkan terhadap
diri sendiri. Banyak hal yang dapat mempengaruhi sikap sesorang
antara lain, keadaan jasmani, emosi, dorongan-dorongan yang kuat
atau tidak, kemampuan faktor kejiwaan seperti perhatian, suasana
batin dan sebagainya. Sikap ini akan selalu berhubungan dengan
keseimbangan mentalnya, karena itu penting artinya bimbingan
sikap bagi anak didik akan memiliki sikap-sikap yang sesuai dengan
cara dan norma yang berlaku di dalam lingkunganya.
Dalam penelitian ini yang dimaksud sikap adalah merupakan suatu
kecenderungan untuk bertindak untuk bereaksi yang dilakukan oleh
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seseorang berdasarkan pada pendirian atau keyakinan yang berasal dari
dalam diri individu di dalam menghadapi suatu objek psikologis. Terkait
dengan sikap mental yang ingin di bentuk khususnya dalam hal
wirausaha dimaksudkan sebagai usaha untuk mempersiapkan seseorang
dalam menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi.
f. Pengertian sikap wirausaha
Wirausaha sebagai objek sikap harus ditentukan batas-batasnya
secara spesifik untuk mempermudah pengukuran. Dalam era globalisasi
seperti saat ini, seorang wirausaha dituntut untuk memiliki kemampuan
dan pandangan yang luas dan jauh kedepan, sehingga mampu mencari
alternatif terbaik dalam berbagai situasi sesulit apapun. Suryana (2006: 3)
menyebutkan bahwa seorang wirausahawan memiliki ciri-ciri sebagai
berikut :
1) Penuh percaya diri indikatornya adalah penuh keyakinan, optimis,
komitmen, disiplin, bertanggung jawab.
2) Memiliki inisiatif, indikatornya adalah penuh energi, cekatan
dalam bertindak, dan aktif.
3) Memiliki motif berprestasi, indikatornya terdiri atas orientasi
pada hasil dan wawasa kedepan.
4) Memiliki jiwa kepemimpinan, indikatornya adalah berani tampil
beda, dapat dipercaya, dan tangguh dalam bertindak.
5) Berani mengambil risiko dengan penuh perhitungan (oleh karena
itu menyukai tantangan).
Danang Sunyoto & Ambar W (2009: 4-5), menyatakan disamping
harus memiliki sikap dan perilaku tersebut, seorang wirausahawan
dituntut memiliki keterampilan-keterampilan yang dapat menunjang
keberhasilan, adapun ketrampilan tersebut meliputi :
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1) Ketrampilan dasar yang meliputi, memiliki mental dan spirituan
yang tinggi, pandai berinisiatif, dapat mengkoordinasikan
kegiatan usaha.
2) Ketrampilan khusus yang meliputi, ketrampilan konsep,
ketrampilan tekhnis, dan ketrampilan manusiawi.
Menurut Dusselman dalam Suryana (2006: 23) mengatakan bahwa
seorang yang memiliki jiwa kewirausahaan ditandai oleh pola tingkah
laku sebagai berikut :
1) Keinovasian, yaitu usaha untuk menciptakan, menemukan dan
menerima ide-ide baru
2) Keberanian untuk menghadapi resiko, yaitu usaha untuk
menimbang dan menerima resiko dalam pengambikan keputusan
dan dalam menghadapai ketidakpastian.
3) Kemampuan manajerial, yaitu usaha-usaha yang dilakukan untuk
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, yaitu : usaha
perencanaan, usaha untuk mengkoordinir, usaha untuk menjaga
kelancaran usaha, usaha untuk mengawasi dan mengevaluasi
usaha.
4) Kepemimpinan, yaitu usaha meotivasi,melaksanakan, dan
mengarahkan terhadap tujuan usaha
Adapun sikap wirausaha yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah kemampuan dalam menjalankan atau menghadapi tantangan usaha
yang terdiri dari kepemimpinan, percaya diri, berorientasi pada tugas
dan hasil, berorientasi pada masa depan, dan pengambilan resiko.
4. Tinjauan tentang Evaluasi Program
a. Pengertian evaluasi program
Banyak definisi tentang evaluasi program yang dikemukakan oleh
para pakar evaluasi. Secara garis besar evaluasi program merupakan
kegiatan yang sistematis dimana didalamnya terdiri dari pertimbangan-
pertimbangan yang digunakan untuk menilai memperoleh hasil dari suatu
program. Wilbur Harris dalam “the nature and functions of educational
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evaluation” yang dikutip Steele dalam Djudju Sudjana (2006: 13)
menjelaskan bahwa :
Evaluation is the systematic process of judging the word,
desirability, effectiveness, or adequacy of something according to
definitive criteria and purposes. The judgment is based upon a
careful comparison of observation data with criteria standards.
Pengertian ini menjelaskan bahwa evaluasi program adalah proses
penetapan secara sistematis tentang nilai, tujuan, efektivitas, atau
kecocokan sesuatu sesuai dengan kriteria dan tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Proses penetapan keputusan itu didasarkan
atas perbandingan secara hati-hati terhadap data yang diobservasi
dengan menggunakan standar tertentu yang telah dibakukan.
Djudju Sudjana (2006: 20) menjelaskan dalam pendidikan luar
sekolah, definisi tentang evaluasi program pendidikan menunjukan
bahwa :
Melalui evaluasi program maka pendidik, pengelola program
dan/atau pemimpin lembaga penyelenggara program memperoleh
berbagai informasi tentang sejumlah alternatif keputusan yang
berkaitan dengan program pendidikan yang dievaluasi.
Terkumpulnya informasi tersebut mengandung maksud supaya pihak
penerima informasi dapat memilih berbagai alternatif keputusan
secara bijaksana mengenai program yang sedang atau telah
dievaluasi.
Pengertian-pengertian di atas mengarahkan kepada penulis untuk
menyimpulkan bahwa yang dimaksud evauasi program dalam hal ini
adalah kegiatan sistematis pengumpulan informasi mengenai pelaksanaan
program guna memperoleh data yang berguna untuk pengambilan
keputusan.
b. Tujuan evaluasi program
Evaluasi program bertujuan untuk menyediakan atau menyajikan
data sebagai masukan pengambilan keputusan tentang program tersebut.
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Djudju Sudjana (2006: 35) menyampaikan “tujuan evaluasi berfungsi
sebagai pengaruh kegiatan evaluasi program dan sebagai acuan untuk
mengetahui efisiensi dan efektivitas kegiatan evaluasi program”. Djudju
Sudjana (2006: 35) menjelaskan tujuan evauasi program yaitu :
(1) Memberikan masukan bagi perencanan program, (2) Menyajikan
masukan bagi pengambilan keputusan yang berkaitan dengan tindak
lanjut, perluasan, atau penghentian program, (3) Memberi masukan
bagi pengambilan keputusan tentang modifikasi atau perbaikan
program, (4) Memberi masukan yang berkenaan dengan faktor
pendukung dan penghambat program, (5) Memberikan masukan
untuk kegiatan motivasi dan pembinaan (pengawasan, supervise, dan
monitoring) bagi penyelenggara, pengelola, dan pelaksana program,
dan (6) Menyajikan data tentang landasan keilmuwan bagi evaluasi
program pendidikan luar sekolah.
c. Model-model evaluasi
Model evaluasi ialah model desain evaluasi yang dibuat oleh ahli-
ahli atau pakar-pakar evaluasi yang biasanya dinamakan sama dengan
pembuatnya atau tahap pembuatanya. Farida Yusuf Tayibnapis (2008:
14-22) menyebutkan model-model evaluasi diataranya :
1) Model evaluasi CIPPS
Stufflebeam (1973) merumuskan evaluasi sebagai “suatu proses
menggambarkan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang
berguna untuk menilai alternative keputusan”. Stufflebeam,
membagi evaluasi menjadi empat macam, yaitu :
a) Contect evaluation to serve planning decision. Konteks
evaluasi ini membantu merencanakan keputusan, menentukan
kebutuhan yang akan dicapai oleh program, dan merumuskan
tujuan program
b) Input evaluation, structuring decision. Evaluasi ini menolong
mengatur keputusan, menentukan sumber-sumber yang ada,
alternative apa yang diambil, apa rencana dan strategi untuk
mencapai kebutuhan. Bagaimana prosedur kerja untuk
mencapainya.
c) Process evaluation, to serve implementing decision. Evaluasi
proses untuk membantu mengimplementasikan keputusan.
Sampai sejauh mana rencana telah diterapkan? Apa yang harus
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direvisi? Begitu pertanyaan tersebut terjawab, prosedur dapat
dimonitor, dikontrol, dan diperbaiki.
d) Product evaluation, to serve recycling decision. Evaluasi
produk untuk menolong keputusan selanjutnya. Apa hasil yang
telah dicapai? Apa yang dilakukan setelah program berjalan?
2) Model evaluasi UCLA
Alkin (1969) menulis tentang kerangka kerja evaluasi yang
hampir sama dengan model CIPP. Alkin mengemukakan lima
macam evaluasi, yakni :
a) System assessment, yang memberikan informasi tentang
keadaan atau posisi system
b) Program planning, membantu pemilihan program tertentu
yang mungkin akan berhasil memenuhi kebutuhan program.
c) Program implementation, yang mnyiapkan informasi apakah
program sudah diperkenalkan kepada kelompok tertentu yang
tepat seperti yang direncanakan?
d) Program improvement, yang memberikan informasi tentang
bagaimana program berfungsi, bagaimana program bekerja,
atau berjalan? Apakah menuju pencapaian tujuan, adakah hal-
hal atau masalah-masalah baru yang muncul tak terduga?
e) Program certification, yang member informasi tentang nilai
atau guna program.
3) Model Brinkerhoff
Setiap desain evaluasi umumnya terdiri atas elemen-elemen yang
sama, ada banyak cara untuk menggabungkan elemen tersebut,
masing-masing ahli atau evaluator mempunyai konsep yang
berbeda. Brinkerhoff & Cs. (1983) mengemukakan tiga golongan
evaluasi yang disusun berdasarkan penggabungan elemen-elemen
yang sama, seperti evaluator-evaluator lain, namun dalam
komposisi dan versi mereka sendiri sebagai berikut :
a) Fixed vs Emergent Evaluation Design
Desain evaluasi yang tetap (fixed) ditentukan dan direncanakn
secara sistematik sebelum implementasi dikerjakan. Desain
evaluasi emergent dibuat untuk beradaptasi dengan pengaruh
dan situasi yang sedang berlangsung dan berkembang seperti
menampung pendapat-pendapat audiensi, masalah-masalah,
kegiatan program.
b) Formative vs Summative Evaluation
Evaluasi formatif digunakan untuk memperoleh informasi
yang dapat membantu memperbaiki proyek, kurikulum, atau
lokakarya. Evaluasi sumatif dibuat untuk menilai kegunaan
suatu obyek. Evaluasi sumatif digunanakan untuk menilai
apakah suatu program akan diteruskan atau dihentikan.
c) Experimental and Quasi Experimental Design vs Natural/
Unobtrusive Inquiry
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Beberapa evaluasi memakai metodologi penelitian klasik,
Dalam hal seperti ini, subyek penelitian diacak, perlakuan
diberikan, dan pengukuran dampak dilakukan. Tujuan dari
penelitian itu yaitu untuk menilai manfaat suatu obyek, suatu
program atau strategi baru yang dicobakan. Desain penelitian
Natural Inquiry evaluator menghabiskan waktu banyak untuk
mengamati dan berbicara dengan audiensi yang relevan.
Strategi yang multiple dan sumber –sumber dipakai untuk
mempertinggi reliabilitas pengumpulan data.
4) Model Stake atau Model Countenance
Stake (1967) menekankan adanya dua dasar kegiatan dalam
evaluasi ialah Description judgement dan membedakan adanya
tiga tahap dalam program pendidikan, yaitu : antecedents
(context), transaction (proses), outcomes (out put). Penekanan
yang umum atau hal yang penting dalam model ini ialah bahwa
evaluator yang membuat penilaian tentang program yang
dievaluasi. Stake mengatakan bahwa description di satu pihak
berbeda dengan judgment atau menilai. Dalam model ini
antecedents (masukan), transaction (proses), outcomes (hasil) data
dibandingkan tidak hanya untuk menentukan apakah ada
perbedaan tujuan dengan keadaan yang sebenarnya, tetapi juga
dibandingkan dengan standar yang absolute, untuk menilai
manfaat program. Stake mengatakan bahwa tak ada penelitian
dapat diandalkan apabila tidak dinilai.
5. Tinjauan tentang Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
a. Pengertian pusat kegiatan belajar masyarakat
Pendidikan nonformal adalah satu jalur pendidikan yang meliputi
pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan
kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan
keaksaraan, pendidikan ketrampilan dan pelatihan kerja, pendidikan
kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujuakan untuk mengembangkan
peserta didik.
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah suatu lembaga
pendidikan nonfromal yang dibentuk dan dikelola dari, oleh dan untuk
masyarakat, yang secara khusus berkosentrasi pada usaha-usaha
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pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat (komunitas tertentu sesuai
dengan kebutuhan komunitas tersebut). Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) merupakan satuan pendidikan nonformal bertujuan
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat memiliki keanekaragaman
kegiatan seperti kegiatan pendidikan dan pembelajaran, pengembangan
masyarakat, juga kegiatan bisnis, kegiatan usaha ekonomi produktif.
Menurt Umberto Sihombing (1999: 157) :
Pusat Kegitan Belajar masyarakat merupakan tempat belajar yang
dibentuk dari, oleh dan untuk masyarakat, dalam rangka usaha
meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, sikap, hobi, dan bakat
warga masyarakat yang bertitik tolak dari kebermaknaan dan
kebermanfaatan potensi sumber daya manusia dan sumber daya alam
yang ada dalam lingkunganya.
Penyelenggara Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat adalah
lembaga/organisasi masyarakat yang dibentuk secara khusus untuk
mewujudkan visi dan misi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat. Pengelola
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat adalah orang atau sekelompok orang
yang ditugaskan oleh penyelenggara Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
serta bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program
pembelajaran/pelatihan masyarakat yang diselenggarakan. Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat berazaskan pancasila bercirikan
kebersamaan dan gotong royong dengan filosofi dari oleh dan untuk
masyarakat.
b. Bentuk kegiatan pusat kegiatan belajar masyarakat
Berbagai macam kegiatan pendidikan dan pemebelajaran
diselenggarakan seperti antara lain :
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1) Program pendidikan anak usia dini berupa taman bermain dan taman
penitipan anak
2) Program pmberantasan buta aksara, keaksaraan fungsional
3) Program pendidikan kesetaraan, paket A setara SD, paket B setara
SMP, dan paket C setara SMA
4) Kelompuk usaha bersama
5) Permagangan
6) Pelatihan
7) Berbagai macam program ketrampilan, pertukangan, boga,
pertanian/perkebunan, perikanan berbagai kegiatan kursus sperti
computer, mengemudi dan lain-lain.
Sedangkan kegiatan pengembangan masyarakat juga bermacam –
macam seperti antara lain :
1) Program-program olahraga masyarakat, sepak bola, bulutangkis, tenis,
tenis meja dan lain-lain
2) Program seni budaya, tingkilan madihin, reog ponorogo, dan berbagai
jenis tarian dan lain-lain.
3) Program keagamaan, shalawatn, yasinan, majlis tak’lim, pesantren
dan lain-lain.
4) Pengembangan hukum, keluarga sadar hukum, siskamling dan lain-
lain.
Berbagai kegiatan usaha di bidang ekonomi jug dilakukan dengan bentuk
kegiatan yang beraneka ragam seperti antara lain :
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Keanekaragaman program sesuai teknologi yang diperlukan
menjadi ciri khas yang ada di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat.
Keterlibatan warga masyarakat dalam pengadaan, perencanaan,
pemanfaatan dan pengelolaan sangat menentukan. Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat bukan milik pemerintah, akan tetapi milik masyarakat dan
dikelola oleh lembaga organisasi sosial masyarakat.
c. Dasar hukum pusat kegiatan belajar masyarakat
Dasar hukum penyelanggaran Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat adalah
1) Undang-undang republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional
2) Peraturan pemerintah republik Indonesia nomor 25 tahun 2000 tentang
kewenangan pemerintah dan kewenangan propinsi sebagai daerah
otonomi
3) Peraturan pemerintah republik Indonesia nomor 19 tahun 2005
tentang standar nasional pendidikan.
38
4) Peraturan menteri pendidikan nasional nomor 13 tahun 2005 tentang
organisasi dan Tata Kerja Direktorat Jenderal PLS dan PMPTK
d. Fungsi pusat kegiatan belajar masyarakat
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat memiliki beberapa fungsi yang
meliputi:
1) Fungsi umum
Sebagai wadah berbagai kegiatan belajar masyarakat untuk
meningkatkan pengetahuan,ketrampilan, dan sikap yang diperlukan
untuk mengembangkan diri dan masyarakat.
2) Fungsi pendukung
a) Sebagai pusat informasi
1) Bagi masyarakat sekitar berkenaan dengan sumber daya dari
dalam maupun dari luar yuang dapat didayagunakan atau
dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran, program kegiatan
yang diluncurkan ke daerahnya, dan informasi umum lainya.
2) Bagi lembaga pemerintah dan lemabaga swadaya masyarakat
yang berkepentingan pada pembangunan masyarakat, berkenaan
dengan: sumber daya potensi berikut masalah/kebutuhan untuk
peluncuran program yang berkaitan langsung maupun tidak
langsung dengan pemebelajaran masyarakat.
b) Pusat jaringan informasi dari lembaga yang ada dimasyarakat
(lokal) dan lembaga diluar masyarakat
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c) Sebagai tempat koordinasi, konsultasi, komunikasi dan
bermusyawarah para Pembina teknis, tokoh masyarakat dan
pemuka agama untuk merencanakan pembangunan dan
pemeberdayaan masyarakat desa.
d) Sebagai tempat kegiatan penyebarluasan program dan teknologi
tepat guna.
6. Tinjauan tentang Dampak
Tri Kurnia Nurhayati (2002:124) dalam kamus lengkap bahasa
Indonesia dampak merupakan pengaruh kuat yang mendatangkan akibat
(baik negatif maupun positif). Sedangkan yang dimaksud dengan dampak
dalam tulisan ini adalah pengaruh yang membawa akibat kepada sesuatau
yang berhubungan dengan kegiatan pelatihan ketrampilan perikanan darat,
yang sifatnya positif atau menguntungkan maupun negatif atau merugikan.
Dalam tulisan ini, dampak yang dimaksudkan lebih terfokus terhadap
dampak akan pembentukan sikap wirausaha peserta didik dengan
dilaksanakanya program pelatihan ketrampilan perikanan darat.
B. Kerangka Berfikir
Setiap warga belajar mempunyai tingkat pengetahuan yang berbeda-
beda. Sedangkan pengetahuan yang dimiliki oleh sesorang diperoleh dari hasil
belajar. Arah sikap seseorang ditentukan oleh pengetahuan akan suatu obyek
tertentu. Dalam peningkatan pengetahuan serta kemampuan warga belajar bisa
ditempuh melalui pendidikan dan pelatihan yang mampu melihat segala
potensi dan kebutuhan warga belajar tersebut.
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Pendidikan nonformal sebagai jalur pendidikan yang mengupayakan
pengembangan dan pembinaan masyarakat diharapkan mampu meningkatkan
sumber daya manusia serta taraf hidup melalui proses aktualisasi potensi yang
dimiliki. Pendidikan nonformal yang memiliki berbagai jenis lembaga telah
masuk keseluruh aspek masyarakat dari daerah hingga kota. Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat MITRA ILMU sebagai lembaga pendidikan nonformal
yang tumbuh dan berkembang di masyarakat kecamatan semin, kabupaten
gunungkidul, memiliki peran penting dalam peningkatan sumber daya manusia
masyarakat. Peningkatan sumber daya manusia ini diwujudkan melalui
berbagai program diantaranya Pendidikan Keaksaraan Fungsional, Pendidikan
Kesetaraan ( Paket A, Paket B, Paket C ), life skill, Pendidikan kewirausahaan,
Program pelatihan, Kelompok Belajar Usaha serta bentuk – bentuk program
pemberdayaan masyarakat lainya, pengembangan program-program yang ada
selalu mengarah pada pengembangan potensi masyarakat. Pada saat ini Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat MITRA ILMU memperluas jangkauan program
pendidikan nonformal melalui bidang pendidikan kewirausahaan dalam bentuk
pelatihan keterampilan perikanan darat.yang diselenggarakan di dusun dawe,
desa bendung.
Program pelatihan keterampilan perikanan darat yang diselenggarakan
oleh Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat MITRA ILMU dilaksanakan
berdasarkan analisis dengan melihat kondisi sebagian besar angkatan kerja
yang kurang produktif serta desa bendung menghadapi persoalan mendasar
yaitu : Percepatan kesejahteraan masyarkat berjalan sangat lambat karena
41
proses penciptaan lapangan kerja baru terhambat oleh modal SDM dan
financial ,potensi alam dan daerah belum dapat dimanfaatkan karena
kurangnya wawasan masyarakat dalam menciptakan peluang kerja bagi
mereka sendiri, pengangguran terselubung maupun nyata tidak bisa segera
diatasi karena tidak ada proses transfer keterampilan antar sesama anggota
masyarkat.
Berdasarkan pelatihan keterampilan perikanan darat yang
diselenggarakan oleh Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat MITRA ILMU,
penulis tertarik untuk meneliti dampak pelatihan keterampilan perikanan darat
terhadap sikap wirausaha warga belajar di dusun dawe, pelatihan keterampilan
perikanan darat yang diarahkan untuk memberikan gambaran jelas
pengatahuan perikanan darat dan berwirausaha guna pengembangan
keterampilan dan kecakapan warga belajar. Sehingga dengan diadakannya
pelatihan keterampilan perikanan darat, diharapkan warga belajar yang telah
mengikuti pelatihan keterampilan perikanan darat memiliki sikap serta
keterampilan wirausaha yang akan meningkat atau menjadi lebih baik
dibandingkan dengan sebelum pelatihan ketrampilan perikanan darat. Oleh
karena itu, pelatihan keterampilan perikanan darat sangat penting untuk
diadakan sebagai upaya meningkatkan sikap wirausaha warga belajar atau
masyarakat Dusun Dawe.
42






Gambar 1. Kerangka Berpikir
C. Pertanyaan Peneletian dan Pengajuan Hipotesis
Berdasarkan deskripsi dan kerangka berfikir diatas maka dapat diajukan
pertanyaan penelitian dan pengajuan hipotesis penelitian sebagai berikut :
1) Pertanyaan Penelitian
a) Apakah intensitas pelatihan keterampilan perikanan darat tinggi pada
warga belajar ?
b) Apakah Sikap Wirausaha tinggi pada warga belajar di Dusun Dawe, Desa
Bendung, Kecamatan Semin, Kabupaten Gunung Kidul ?







Ketrampilan dan sikap lulusan







Terdapat dampak positif pelatihan keterampilan perikanan darat terhadap






Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara yang digunakan
peneliti dalam melakukan penelitan mulai perumusan masalah sampai
penarikan kesimpulan. Seperti yang di kemukakan Sugiyono (2008: 14)
penelitian kuantitatif merupakan “…penelitian yang pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.
Berdasarkan pendekatan penelitian diatas, maka dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana data akan diwujudkan dalam
angka-angka dengan analisis statistik.
B. Devinisi Operasional
1. Pelatihan Keterampilan Perikanan Darat
Pelatihan perikanan darat yang dimaksudkan adalah proses
pembelajaran yang dilaksanakan dalam jangka pendek, bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan, sehingga mampu
meningkatkan kompetensi individu untuk meningkatkan kemampuan budi
daya perikanan darat yang dalam pelaksanaanya lebih menekankan pada
praktek dari pada teori.
2. Sikap Wirausaha
Sikap wirausaha yang dimaksud adalah kemampuan diri dalam
menjalankan atau menghadapi tantangan usaha yang terdiri dari
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kepemimpinan, percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, berorientasi
pada masa depan, dan pengambilan resiko.
3. Warga Belajar PKBM MITRA ILMU
Warga belajar PKBM MITRA ILMU yang dimaksud adalah warga
belajar yang berasal dari warga desa binaan PKBM MITRA ILMU dalam
hal ini adalah warga Dusun Dawe yang telah mendaftarkan dan dipilih oleh
PKBM MITRA ILMU.
C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Dusun Dawe, Desa Kemejing, Kecamatan
Semin, Kabupaten Gunungkidul. Tempat penelitian ini dipilih karena tempat
tersebut merupakan desa binaan PKBM MITRA ILMU sekaligus sebagai
tempat pelaksanaan pelatihan ketrampilan perikanan darat. Waktu yang
digunakan dalam penelitian ini adalah selama dua bulan yaitu terhitung dari
bulan April sampai Mei 2012.
D. Variabel Penelitian
Penelitian ini mengetahui dampak positif pelatihan keterampilan
perikanan darat terhadap sikap wirausaha warga belajar PKBM MITRA ILMU.
Penelitian ini menelaah hubungan kausal yang bersifat sebab akibat dimana
satu variabel akan mempengaruhi variabel yang lain.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan dua variabel.
Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian. Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti adalah :
46
1. Variabel bebas : Pelatihan keterampilan perikanan darat (X)
2. Variabel terikat : Sikap Wirausaha (Y)
Selanjutnya paradigma penelitian dapat digambarkan sebagai
berikut:
X : Pelatihan Keterampilan Perikanan Darat
Y :Sikap Wirausaha
E. Populasi Penelitian
Populasi menurut Sugiyono (2008: 117) adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh warga belajar peserta
pelatihan ketrampilan perikanan darat. Dari studi dokumentasi yang dilakukan,
diperoleh data bahwa jumlah warga belajar peserta pelatihan sebanyak 30.
Sehingga 30 warga belajar tersebut diambil keseluruhanya sebagai sampel
penelitian. Dengan demikian penelitian ini adalah penelitian populasi. Sesuai
pendapat Suharsimi Arikunto (2010: 173) apabila seseorang ingin meneliti




F. Metode Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dalam suatu penelitian dibedakan menjadi dua yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang secara
langsung dikumpulkan sendiri dari lapangan oleh peneliti. Sedangkan data
sekunder merupakan data yang pengumpulanya dilakukan oleh pihak lain.
Misalnya oleh kantor-kantor sensus dan statistik, departemen pemerintah
lainya.
Metode atau cara yang ditempuh untuk menghimpun data dalam
penelitian ini adalah :
1. Angket, yaitu sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk meperoleh
informasi dari responden tentang hal-hal yang ia ketahui. Metode angket ini
untuk mengungkap intensitas pelatihan keterampilan perikanan darat dan
sikap wirausaha dari warga belajar.
Pengumpulan data menggunakan angket selain memiliki kelebihan
juga terdapat kekuranganya Suharsimi Arikunto (2010: 195) menyatakan :
Kelebihan angket adalah :
a) Tidak memerlukan hadirnya peneliti
b) Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden
c) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanya masing-
masing,dan menurut waktu senggang responden.
d) Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas jujur dan tidak malu-
malu menjawab
e) Dapat dibuat standar sehingga bagi semua responden dapat diberi
pertanyaan yang benar-benar sama.
Sedangkan kelemahan angket adalah :
a) Responden sering tidak teliti dalam menjawab sehingga ada
pertanyaan yang terlewati tidak terjawab, padahal sukar diulangi
diberikan kembali kepada responden.
b) Sering sekali sukar dicari validitasnya
c) Walaupun dibuat anonim, kadang-kadang responden dengan sengaja
memberikan jawaban yang tidak betul atau tidak jujur
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d) Sering sekali tidak kembali, terutama jika dikirim lewat pos
e) Waktu pengembalianya tidak bersama-sama, bahkan kadang-kadang
ada yang terlalu lama sehingga terlambat.
2. Dokumentasi, yaitu peneliti memperoleh informasi dari Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat MITRA ILMU mengenai pelaksanaan pelatihan
perikanan darat. Data ini dipakai untuk mengetahu jumlah warga belajar,
serta memudahkan peneliti dalam mengambil data penelitian.
G. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 203) instrumen penelitian
merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan
data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah Sedangkan
menurut Sugiyono (2009: 133), instrumen penelitian digunakan untuk
mengukur nilai variabel yang diteliti.
Di dalam pemilihan instrumen penelitian ini, peneliti mendasarkan pada
pertimbangan-pertimbangan faktor-faktor; data yang diinginkan,sumber data,
kedalaman penelitian, dan kemampuan peneliti dalam hal teknik, metodelogi,
waktu dan tenaga.
Dengan mempertimbangkan faktor-faktor diatas, maka peneliti
menetapkan bahwa untuk memperoleh data tentang intensitas pelatihan
keterampilan perikanan darat dan sikap wirausaha menggunakan instrumen
yaitu berupa angket. Langkah-langkah dalam teknik angket adalah :
1. Tahap Persiapan
a. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan angket.
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b. Membuat kisi-kisi angket dari setiap variabel.
c. Merumuskan pertanyaan-pertanyaan atas dasar kisi-kisi yang telah
dibuat.
2. Penyusunan Kisi-Kisi Instrumen
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen





























































Pensekoran yang digunakan dalam instrumen penelitian angket adalah
dengan skala likert yaitu setiap pertanyaan disediakan 4 (empat) butir pilihan
Skor untuk tiap butir pertanyaan adalah:
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Untuk pernyataan positif dengan jawaban
SS : Sangat Setuju (dengan skor 4 )
S : Setuju (dengan skor 3)
KS : Kurang Setuju (dengan skor 2)
TS : Tidak Setuju (dengan skor 1)
Sedangkan untuk pernyataan negatif dengan jawaban
TS : Tidak Setuju (dengan skor 4)
KS : Kurang Setuju (dengan skor 3)
S : Setuju (dengan skor 2)
SS : Sangat Setuju (dengan skor 1)
Dalam menyusun instrumen penelitian angket, responden di
persilahkan menjawab dengan memberi tanda cek (√) pada tempat yang
telah disediakan sesuai dengan keadaan responden.
H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Agar instrumen yang digunakan betul-betul dapat memenuhi persyaratan
validitas dan reliabilitas, maka perlu diadakan uji coba instrumen.
1. Uji Validitas Isi
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 211) validitas merupakan suatu
ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen.
Sedangkan Sugiyono (2008: 173), Validitas menunjuk pada pengertian
sejauh mana instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
kita ukur. Wuradji (2006: 17) menyampaikan :
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Validitas isi berhubungan dengan kemampuan instrumen untuk
menggambarkan atau melukiskan secara tepat mengenai domain perilaku
yang akan diukur. Penyususn instrumen sebelum menyajikan butir-butir
pertanyaan, terlebih dahulu ia harus menyusun daftar yang memuat
keseluruhan isi dari materi atau domain yang dimaksud. Keseluruhan
domain tersebut dijabarkan kedalam aspek-aspek yang lebih terperinci,
kemudian dideskripsikan indikator-indikatornya, sampai ke sub-sub
indikator, sehingga gejalanya dapat diukur dan diamati. Selanjutnya
untuk lebih meyakinkan diri tentang semua yang telah dilakukan
tersebut, penyusun instrumen dapat meminta pertimbangan dari kolegia
atau ahli yang kompeten melalui forum diskusi antar ahli. Pertimbangan-
pertimbangan itu berupa saran, masukan, kritik, dan evaluasi, yang
dimaksudkan memperbaiki dan menyempurnakan instrument yang kita
susun.
2. Uji Reliabilitas
Yaitu bahwa instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat diguankan
sebagai alat pengumpul data karena alat tersebut sudah baik.Suatu tes
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut
memberikan hasil yang tetap. Menurut Sugiyono (2008: 173) instrumen
yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
Pengujian reliabilitas instrumen adalah dengan rumus Alpha Cronbach.
Suharsimi Arikunto (2010: 239) rumus Alpha Cronbach digunakan untuk
mencari variabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket
atau soal bentuk uraian. Adapun rumus Alpha Cronbach adalah sebagai
berikut :
rii:Koefisien reliabilitas instrumen
k : Jumlah butir instrumen
b²: jumlah varian butir
at²: jumlah varian total
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Haryadi Sarjono & Winda Julianita (2011: 45) mengatakan harga
reliabilitas yang diperoleh dikatakan reliabel jika nilai Alpha Cronbach >
0,60
Pengujian reliabilitas instrument ini dibantu menggunakan komputer
program statistik (SPSS) versi 17. Berdasarkan perhitungan, diperoleh
koefisien reliabilitas variabel pelatihan keterampilan perikanan darat sebesar
0,798 dan instrumen variabel sikap wirausaha sebesar 0,746. Hasil tersebut
menunjukan bahwa instrumen pelatihan keterampilan perikanan darat dan
instrumen sikap wirausaha reliabel.
I. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif Data Ubahan
Deskriptif data dari penelitian ini dilakukan dengan mendasarkan pada
tabel distribusi frekuensi, harga rata-rata atau Mean (M), Standar Deviasi
(SD), Modus (Mo), dan Median (Me).
Pada penelitian ini untuk menentukan kecenderungan skor variabel
digunakan kriterium bandingan dengan menggunakan rerata Skor ideal (Mi)
dan Simpangan baku ideal (SDi) dari seluruh responden untuk setiap ubahan
sebagai kriterium pembanding.
2. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X)
dan variabel terikat (Y) mempunyai hubungan linear atau tidak. Untuk
mengtahui harus diuji dengan menggunakan rumus :
Keterangan :
Freg = harga regresi
N = cacah kasus
M = Cacah predicator
R = koefisien korelasi antara kriterium dengan predikator
Kriteria pengujian linieritas jika nilai F hasil perhitungan lebih kecil




Menguji hipotesis yaitu mengetahui





ΣXY² : Jumlah hasil kali s
ΣX : Jumlah skor dalam X
ΣY : Jumlah skor dalam Y





Product Moment dari parson. Adapun rumus tersebut
: Koeffisien Korelasi product moment
kor X dengan Y yang berpasangan
-predikator
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ΣY² : Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y
n : Jumlah subjek skor X dan Y
2. Analisis Regresi
Suharsimi Arikunto (2010: 338) menyampaikan analisis regresi
digunakan untuk mengetahui perbandingan antara variabel satu dengan
variabel yang lainnya. Istilah regresi juga digunakan dalam analisis
statistik yang digunakan dalam mengembnagkan suatu persamaan untuk
meramalkan sesuatu variabel dari variabel kedua yang telah diketahui,
dengan persamaan garis regresi Y = a + bX.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) MITRA ILMU yang beralamat di Dusun Sulur, Desa
Kemejing, Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul.
2. Subjek Penelitian
Penelitian ini mengambil subyek penelitian seluruh warga belajar
pelatihan keterampilan perikanan darat dengan jumlah 30 warga belajar.
Adapun penentuan subyek penelitian ditentukan dengan banyaknya jumlah
warga belajar yang mengikuti pelatihan keterampilan perikanan darat yang
diselenggarakan oleh PKBM MITRA ILMU.
3. Identitas Responden
a. Latar belakang pendidikan responden
Dari hasil data menunjukan pendidikan formal tertinggi responden
adalah Sekolah Menengah Atas (SMA) dan yang terendah Sekolah Dasar
(SD) secara lengkap dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 2. Distribusi Responden menurut Kelompok Tingkat Pendidikan
No Tingkat pendidikan Jumlah Prosentase (%)
1 SD 13 43,33
2 SMP 7 23,33
3 SMA 10 33,33
Jumlah 30 100
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Dari tabel tersebut diketahui bahwa jumlah responden dengan latar
belakang pendidikan SD sebanyak 13 warga belajar (43,33%) dan jumlah
responden dengan latar belakang pendidikan SMP sebanyak 7 warga
belajar (23,33%), serta jumlah responden dengan latar belakang
pendidikan SMA sebanyak 10 warga belajar (33,33%).
b. Usia responden
Dari hasil data menunjukan usia tertinggi responden adalah 57
tahun dan yang terendah 28 tahun secara lengkap dapat dilihat pada tabel
berikut ini :
Tabel 3. Distribusi Responden menurut Kelompok Tingkat Usia
No Umur Jumlah Presentase (%)
1 28 – 32 2 6,67
2 33 – 37 7 23,33
3 38 – 42 8 26,67
4 43 – 47 2 6,67
5 48 – 52 5 16,67
6 53 – 57 6 20,00
Jumlah 30 100
Dari tabel tersebut diketahui bahwa jumlah responden berumur
28 – 32 sebanyak 2 warga belajar (6,67%), jumlah responden berumur
33 – 37 sebanyak 7 warga belajar (23,33%), jumlah responden berumur
38 – 42 sebanyak 8 warga belajar (26,67%), jumlah responden berumur
43 – 47 sebanyak 2 warga belajar (6,67%), jumlah responden berumur
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48 – 52 sebanyak 5 warga belajar (16,67%) serta jumlah responden
berumur 53 – 57 sebanyak 6 warga belajar (20%).
c. Jenis kelamin
Dari hasil data menunjukan jumlah responden yang berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 30 warga belajar.secara lengkap dapat dilihat
pada tabel berikut ini :
Tabel 4. Distribusi Responden menurut Jenis Kelamin
No Jenis kelamin Jumlah Presentase (100%)
1 Laki-laki 30 100
2 Perempuan --- ---
Jumlah 30 100
Dari tabel diatas menunjukan bahwa jumlah warga belajar yang
berjenis kelamin laki-laki berjumlah 30 orang atau (100%), sehingga
seluruh warga belajar yang mengikuti pelatihan keterampilan perikanan
darat berjenis kelamin laki-laki.
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Untuk memperoleh gambaran tentang karakteristik setiap variabel
penelitian, berikut ini akan disajikan deskripsi data yang meliputi : harga
rata-rata (mean), simpangan baku, median ,modus, distribusi frekuensi dan
diagram histogram dari tiap variabel. Adapun data induk penelitian dilihat
pada halaman lampiran.
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a. Pelatihan keterampilan perikanan darat
Skor variabel pelatihan perikanan darat yang mungkin dicapai
antara 20 – 80. Dari data yang terkumpul diperoleh skor terendah 58 dan
tertinggi 75. Setelah dilakukan perhitungan diperoleh mean 69,1; modus
sebesar 73,43 ; median sebesar 70,49 dan Standar Deviasi (SD) sebesar
5,15. Distribusi frekuensi dapat dilihat sebagai berikut :




Presentase (%) Frek.komulatif %
73 – 75 11 36,67 100,00
70 – 72 6 20,00 63,33
67 – 69 4 13,33 43,33
64 – 66 4 13,33 30,00
61 – 63 2 6,67 16,67
58 – 60 3 10,00 10,00
Jumlah 30 100,00 ---
Dari tabel tersebut dapat digambarkan dalam histogram sebagai
berikut :
Gambar 2. Histogram Skor Pelatihan Keterampilan Perikanan Darat
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Dengan menggunakan harga rerata skor ideal sebagai kriteria.
Diperoleh harga rerata skor mean ideal sebesar 66,5 dan SD ideal sebesar
2,83 adapun tebael distribusi ferkuensi dan pengkategorianya adalah
sebagai berikut
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skor Pelatihan Keterampilan Perikanan
Darat berdasarkan Kategori
Kategori Kelas Interval f f%
Tinggi 71,25 – 75 15 50,00
Cukup 67 – 70, 75 6 20,00
Kurang 62,25 – 66,5 5 16,67
Rendah 58 – 61,75 4 13,33
Jumlah 30 100
Dari distribusi frekuensi tersebut dapat diinterpretasikan bahwa
sebanyak 15 warga belajar atau 50,00% mempunyai tingkat pemahaman
materi pelatihan perikanana darat tinggi, 6 warga belajar atau 20,00%
mempunyai tingkat pemahaman materi pelatihan perikanana darat cukup,
5 warga belajar atau 16,67% mempunyai tingkat pemahaman materi
pelatihan perikanana darat kurang dan 4 warga belajar atau 13,33%
memiliki tingkat pemahaman rendah.
Dengan harga mean yang diperoleh, yaitu sebesar 69,1 termasuk
dalam kategori cukup, maka dapat disimpulkan intensitas pelatihan
keterampilan perikanan darat terhadap warga belajar ini adalah cukup.
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b. Sikap wirausaha
Skor variabel sikap wirausaha yang mungkin dicapai antara 30-
120. Dari data yang terkumpul diperoleh skor terendah 88 dan tertinggi
110. Setelah dilakukan perhitungan diperoleh mean 100,97 ; modus
sebesar 104,83 ; median sebesar 103,00 dan standar deviasi sebesar 6,19.
Distribusi frekuensi dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Sikap Wirausaha
Kelas interval Frekuensiobservasi Presentase (%) Frek.komulatif %
108 – 111 2 6,67 100,00
104 – 107 12 40,00 93,33
100 – 103 7 23,33 53,33
96 – 99 2 6,67 30,00
92 – 95 3 10,00 23,33
88 – 91 4 13,33 13,33
Jumlah 30 100 ---
Dari tabel tersebut dapat digambarkan dalam histogram sebagai
berikut :
Gambar 3. Histogram Skor Sikap Wirausaha
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Dengan menggunakan harga rerata skor ideal sebagai kriteria.
Diperoleh harga rerata skor mean ideal sebesar 99 dan SD ideal sebesar
3,67 adapun tebael distribusi ferkuensi dan pengkategorianya adalah
sebagai berikut
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor Sikap Wirausaha berdasarkan
Kategori
Kategori Kelas Interval f f %
Tinggi 105 – 110 8 26,67
Cukup 99,5 – 104,5 13 43,33
Kurang 93,5 – 99 4 13,33
Rendah 88 – 93 5 16,67
Jumlah 30 100
Dari distribusi frekuensi tersebut dapat diinterpretasikan bahwa
sebanyak 8 warga belajar atau 26,67% mempunyai sikap wirausaha
tinggi, 13 warga belajar atau 43,33% mempunyai sikap wirausaha
sedang, 4 warga belajar atau 13,33 % memiliki sikap wirausaha kurang
dan 5 warga belajar atau 16,67% memiliki sikap wirausaha rendah.
Dengan harga mean yang diperoleh, yaitu sebesar 100,97 termasuk
dalam kategori cukup, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat sikap
wirausaha warga belajar adalah cukup.
2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji linieritas
Uji linieritas dilakukan dengan maksud untuk mengetahui
hubungan variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linier atau
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tidak. Pengujian terhadap linieritas hubungan dilakukan dengan melalui
uji statistik. Hubungan fungsional antara variabel X dan variabel Y
dinyatakan linier apabila F hitung (Fo) lebih kecil dari F table (Ft).
harga Ft dengan db = m (jumlah predikator) lawan N – m – 1 ( 13
lawan 30 – 13 – 1 ) pada taraf signifikansi 5% adalah 2,40.
Dari hasil perhitungan linieritas menunjukan bahwa harga Fo
untuk hubungan fungsional antara variabel pelatihan keterampilan
perikanan darat (X) dengan variabel sikap wirausaha (Y) adalah 1,108
ternyata F observasi lebih kecil dari F table pada taraf signifikansi 5%
(1,108 < 2,40 ); maka dapat disimpulkan hubungan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y) berbentuk linier.
3. Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji pada bagian ini adalah “Terdapat dampak
positif pelatihan keterampilan perikanan darat terhadap sikap wirausaha
warga belajar di Dusun Dawe, Desa Bendung, Kecamatan Semin,
Kabupaten Gunungkidul ”. hipotesis tersebut adalah hipotesis kerja (Ha),
untuk keperluan pengujian hipotesis, hipotesis tersebut diubah menjadi
hipotesis nihil (H0), sehingga berbunyi “ Tidak ada dampak positif
pelatihan keterampilan perikanan darat terhadap sikap wirausaha warga
belajar di Dusun Dawe, Desa Bendung, Kecamatan Semin, Kabupaten
Gunungkidul”.
Hipotesis tersebut diuji dengan menggunakan koefisien korelasi
product moment serta analisis regresi sederhana, dengan bantuan komputer
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program SPSS versi 17 for windows, didapatkan harga korelasi antara
pelatihan keterampilan perikanan darat dengan sikap wirausaha sebesar
0,654. Adapun harga rtabel dengan N = 30 pada taraf signifikansi 5%
adalah 0,361. dengan demikian koefisien korelasi product moment yang
diperoleh ( robservasi ) lebih besar dari rtabel ( 0,654 > 0,361 ). Dengan
menggunakan analisis regresi sederhana didapatkan nilai signifikansi (p)
sebesar 0,00. Sehingga p < 0,05. Selanjutnya diperoleh pula harga
koefisien persamaan garis regresi sederhana sebagai berikut :
Y = 48,615 + 0,753 X
Dari hasil tersebut,maka dapat disimpulkan hipotesis nihil (H0) yang
menyatakan “Tidak ada dampak positif pelatihan keterampilan perikanan
darat terhadap sikap wirausaha warga belajar di Dusun Dawe, Desa
Bendung, Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul” ditolak; dan
hipotesis kerja (Ha) yang menyatakan “Terdapat dampak positif pelatihan
keterampilan perikanan darat terhadap sikap wirausaha warga belajar di
Dusun Dawe, Desa Bendung, Kecamatan Semin, Kabupaten
Gunungkidul” diterima.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat dampak positif pelatihan
keterampilan perikanan darat terhadap sikap wirausaha warga belajar di
Dusun Dawe, Desa Bendung, Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul.
Adapun besarnya hubungan variabel pelatiha keterampilan perikanan darat
dengan variabel sikap wirausaha dapat diketahui dari nilai koefisien
determinasi (R2) yaitu sebesar 0,427.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan uji hipotesis diperoleh hasil bahwa dengan menggunakan
rumus korelasi product moment, maka koefisien korelasi antara variabel X
dengan variabel Y yaitu antara pelatihan keterampilan perikanan darat dengan
sikap wirausaha sebesar 0,654.
Dari hasil penelitian diketahui beberapa hal mengenai identitas
responden yaitu unur responden terbanyak berumur anatara 38 – 42 tahun yaitu
8 warga belajar (26,67%). Hal ini menunjukan bahwa peserta pelatihan
termasuk dalam usia produktif. Tingkat pendidikan responden terbanyak
adalah berpendidikan Sekolah Dasar (SD) yaitu 13 warga belajar (43,33%).
Sedangkan jenis kelamin 30 responden seluruhnya laki-laki (100%) .
1. Pelatihan Keterampilan Perikanan Darat
Dari hasil analisis data diperoleh nilai rerata pelatihan keterampilan
perikanan darat sebesar 69,1 apabila ditinjau dari kategori kecenderungan,
maka pelatihan keterampilan perikanan darat ini termasuk dalam kategori
cukup. Dengan demikian dapat diketahui bahwa warga belajar peserta
pelatihan memiliki pengetahuan dan keterampilan perikanan darat,
manajemen usaha, pengetahuan kewirausahaan, serta mengikuti proses
pelaksanaan pelatihan dengan baik. Sehingga dengan memiliki semua
indikator pelatihan keterampilan perikanan tersebut warga belajar mampu
memahami materi yang diberikan dalam pelatihan tersebut.
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Tingkat pemahaman yang cukup tinggi ini dapat dipengaruhi oleh
faktor umur dimana warga belajar sebagian besar masuk dalam umur
produktif 38 – 42 tahun.
2. Sikap Wirausaha
Hasil analisis data tentang sikap wirausaha menunjukan nilai rerata
sikap sebesar 100,97. Apabila ditinjau dari kategori kecenderungan, maka
sikap wirausaha termasuk dalam kategori cukup. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa warga belajar memiliki jiwa kepemimpinan, rasa percaya
diri, berorientasi tugas dan hasil, berorientasi pada masa depan serta berani
dalam pengambilan resiko. Sehingga dengan memiliki semua indikator
sikap wirausaha tersebut warga belajar mampu memulai dan menjalankan
usahanya dengan lebih baik.
3. Dampak Positif Pelatihan Keterampilan Perikanan Darat terhadap
Sikap Wirausha.
Dampak positif pelatihan keterampilan perikanan darat terhadap
sikap wirausha warga belajar Dusun Dawe, Desa Bendung, Kecamatan
Semin, Kabupaten Gunungkidul menunjukan adanya dampak yang positif.
Secara umum dapat dikatakan bila pemahaman materi pelatihan
keterampilan perikanan darat warga belajar tinggi , maka sikap wirausaha
akan meningkat. Dari hasil analisis data diperoleh harga koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,427 (42,7 %).
Untuk meningkatkan sikap wirausaha faktor pelatihan keterampilan
perikanan darat tidak dapat diabaikan. Bahkan pelatihan merupakan 42,7%
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modal yang mendukung untuk membentuk dan meningkatkan sikap
wirausaha warga belajar. Dengan demikian sikap wirausaha warga belajar di
dusun dawe yang ditentukan oleh pelatihan keterampilan perikanan darat
tersebut sebesar 42,7%. Dan selebihnya 57,3% ditentukan oleh faktor lain






Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dikemukakan pada bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Pelatihan Keterampilan Perikanan Darat
Nilai rata-rata Pelatihan keterampilan perikanan darat hasil perolehan
adalah sebesar 69,1 dan termasuk dalam kategori cukup. Dengan demikian
intensitas pelatihan keterampilan perikanan darat terhadap warga belajar
dapat dikatakan cukup.
2. Sikap Wirausaha
Rata-rata nilai sikap wirausaha hasil perolehan adalah 100,97 .Dan jika
ditinjau dari kategori kecenderungan termasuk dalam kategori cukup.
Dengan demikian warga belajar PKBM MITRA ILMU di Dusun Dawe
memiliki sikap wirausaha yang cukup.
3. Terdapat dampak positif dari variabel pelatihan keterampilan Perikanan
Darat (X) dengan Sikap Wirausaha (Y). Hal ini dibuktikan dengan rhitung >
rtabel. Angka koefisien yang diperoleh yaitu harga rhitung sebesar 0,654, dan
dengan n = 30 diperoleh harga rtabel pada taraf signifikansi sebesar 5%
sebesar 0,361. Sedangkan dengan menggunakan analisis regresi sederhana
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,00. Sehingga p < 0,05. Adapun
besarnya hubungan variabel pelatihan keterampilan perikanan darat
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terhadap sikap wirausaha dapat diketahui dari nilai koefisien determinasi
(R2) yaitu sebesar 0,427 (42,7%).
B. Saran
1. Pelaksanaan pelatihan – pelatihan yang diselenggarakan Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) MITRA ILMU yang akan datang sebaiknya
lebih ditingkatkan lagi dalam perencanaan maupun pelaksanaannya,
sehingga hasil serta peningkatan pengetahuan warga belajar tidak hanya
dalam kategori cukup namun mampu dalam kategori tinggi.
2. Dengan melihat sumbangan efektif faktor pelatihan terhadap sikap
wirausaha yang cukup tinggi sebaiknya PKBM MITRA ILMU lebih
memperbanyak dan memperluas program pemberdayaan masyarakat.
Sehingga akan lebih banyak lagi warga belajar yang meningkat sumber
daya manusia dan kualitas hidupnya.
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Warga belajar peserta pelatihan perikanan darat
Di Dusun Dawe
Dengan hormat,
Bersama ini, perkenangkan saya selaku mahasiswa jurusan Pendidikan
Luar Sekloah Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta memohon
bantuan kepada Bpk/Ibu untuk berkenan mengisi angket ini. Pengisian angket ini
bertujuan untuk pengumpulan data sehubungan dengan penelitian sebagai tugas
akhir yang sedang saya laksanakan. Untuk mencapai maksud tersebut saya mohon
Bpk/Ibu mengisi angket ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.





Isilah pernyataan sebagai berikut dengan memberi tanda (√) pada
pernyataan dibawah ini.
I. Karakteristik Responden
1. Nama : ...........................................................................................
2. Jenis kelamin :
(......) Laki-laki (......) Perempuan
II. Pelatihan Keterampilan Perikanan Darat
Petunjuk : mohon diberi tanda cek (√) pada masing-masing pernyataan
sesuai dengan
keadaan bpk/ibu.
Keterangan : SS : Sangat Setuju KS : Kurang Setuju
S : Setuju TS : Tidak Setuju
No Pernyataan SS S KS TS
A 1. Memberikan dan menanamkan pengetahuan
perikanan darat budi daya ikan lele
2. Memberikan dan menanamkan ketrampilan
perikanan darat budi daya ikan lele
3. Memberikan dan menanamkan pengetahuan
manajemen usaha
4. Memberikan dan menanamkan pengetahuan
komunikasi
5. Memberikan dan menanamkan pengetahuan
kewirausahaan
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Pernyataan SS S KS TS
6. Memberikan pengetahuan sikap seorang
wirausha
7. Kandungan materi pelatihan perikanan darat
budi daya ikan lele yang bagus.
8. Kejelasan penyampaian materi pelatihan
perikanan darat budi daya ikan leles
9. Kenyamanan dalam mengikuti pelaksanaan
pelatihan perikanan darat budi daya ikan lele
10. Keamanan dalam mengikuti pelaksanaan
pelatihan perikanan darat budi daya ikan lele
11. Lingkungan tempat pelaksanaan tidak
mendukung
12. Kemudahan dalam persyaratan mengikuti
pelatihan perikanan darat budi daya ikan lele
13. Penggunaan media dalam pelatihan perikanan
darat budi daya ikan lele
14. Media yang digunakan tidak membantu dalam
memahami materi
15. Penyelenggara memberikan perhatian secara
baik kepada warga belajar pelatihan
16. Pemahaman penyelenggara pelatihan terhadap
keinginan warga belajar pelatihan
17. Terjadi interaksi antara nara sumber dengan
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Pernyataan SS S KS TS
18. Ketepatan waktu pelaksanaan sesuai jadwal
19. Warga belajar sulit memahami materi yang
diberikan
20. Ada warga belajar yang memperoleh




Petunjuk : mohon diberi tanda cek (√) pada masing-masing pernyataan
sesuai dengan
keadaan bpk/ibu.
Keterangan : SS : Sangat Setuju KS : Kurang Setuju
S : Setuju TS : Tidak Setuju
No Pernyataan SS S KS TS
B 21. Pengusaha harus bertanggung jawab
membantu semampunya jika pekerja
mengalami kecelakaan pada saat bekerja.
22. Untuk mendapatkan kepercayaan dari
pelanggan,pengusaha harus bersikap jujur dan
bertanggung jawab dalam mengelola usahanya
23. Pekerja yang bisa menghasilkan barang lebih
dari target harus dibayar lebih banyak dari
pekerja lainya
24. Bukan kesalahan pengusaha jika dalam
menyelesaikan produk yang sulit mengalami
kegagalan
25. Dalam menghadapi setiap masalah yang
menimpa usaha sebaiknya ditangani tanpa
campur tangan orang lain
26. Pengusaha tidak boleh merasa putus asa di
dalam menghadapi setiap kendala yang
menghambat usahanya.
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Pernyataan SS S KS TS
27. Pengusaha harus yakin dengan kemampuan
yang dimilikinya untuk menjalankan usahanya
28. Dalam menyelesaikan produk yang baru
meskipun rumit tidak boleh mudah putus asa
29. Kemauan dan ketekunan untuk menyelesaikan
suatu produk yang baik merupakan kunci
keberhasilan sesorang untuk maju
30. Usaha yang baru didirikan tidak akan pernah
dapat bersaing dengan usaha lain yang sudah
berpengalaman
31. Pengusaha merasa khawatir jika usaha yang
dijalankanya mengalami kegagalan
32. Pengusaha meniru usaha orang lain agar
memperoleh keuntungan
33. Usaha akan terhambat pada saat keadaan
penuh persaingan dan tantangan
34. Untuk meningkatkan kemajuan dari usaha
maka pengusaha harus memperluas hubungan
dengan orang lain
35. Pengusaha harus giat berusaha walupun
keuntungan yang diperoleh sedikit
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Pernyataan SS S KS TS
36. Untuk bisa memperoleh keuntungan,
pengusaha tidak akan menolak jika diajak
bekerjasama dengan pihak lain.
37. Agar suatu produk hasilnya baik maka harus
diselesaikan dengan giat dan tidak kenal lelah
38. Karena pendapatan yang diperoleh jumlahnya
tidak pasti maka pengusaha tidak perlu giat
bekerja
39. Karena waktu pengambilan produk masih
lama maka pengerjaanya ditunda-tunda
40. Pengusaha akan kehilangan minat untuk
melanjutkan pekerjaanya saat mendapatkan
hambatan untuk menyelesaikan suatu produk
41. Pengusaha selalu kreatif menciptakan usaha
baru yang berbeda dengan lainya
42. Untuk meningkatkan pendapatan, pengusaha
harus mencari gagasan baru yang bermanfaat
untuk usahanya
43. Pengusaha kurang tertarik untuk menciptakan
lapangan kerja baru diluar usaha yang
dijalaninya.
44. Memperluas usaha akan menambah kerugian
dan pengeluaran
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Pernyataan SS S KS TS
45. Bila usaha yang sedang dijalankan dapat
berhasil maka pengusaha tidak akan takut
untuk membuka cabang baru
46. Untuk dapat meningkatkan penjualan produk
adalah dengan mencari pasaran baru
47. Apabila pengusaha tidak berani mengambil
resiko, maka usahanya tidak akan berkembang
48. Pengusaha harus merasa khawatir jika usaha
yang dikelolanya mempunyai hutang
49. Jangan memulai sesuatu usaha yang belum
jelas prospeknya
50. Kualitas produk yang belum bisa ditingkatka
tidak akan dapat menerobos pasaran baru
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3 NadiaMarisa.S.ST.PI P Jkrt 15;juli 83 S1
1. Benih Ikan
2. Hama Dan Penyakit
Ikan
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5 Puji Astuti SP P Gk,29 Juli 83 S1
1.Pakan ikan
2.Pemanen Dan
Paska Panen Lele PPL
Karang
mojo








































Lampiran 3. Daftar Warga Belajar Pelatihan
DAFTAR WARGA BELAJAR PELATIHAN
KETERAMPILAN PERIKANAN DARAT PKBM MITRA ILMU





1 Wisma Supriyadi L Gk,21-09-1977 SLTA Dawe Bendung Semin
2 Supanto L Gk,09-12-1969 SD Dawe Bendung Semin
3 Didik Rubiyanto L Gk,15-01-1972 SLTA Dawe Bendung Semin
4 Giyarno L Gk,06-02-1961 SLTP Dawe Bendung Semin
5 Supryadi L Gk,18-02-1969 SLTA Dawe Bendung Semin
6 Yatiman L Gk,13-02-1974 SLTA Dawe Bendung Semin
7 Cipto Darsono L Gk,17-08-1958 SD Dawe Bendung Semin
8 Suhardi L Gk,12-04-1972 SLTA Dawe Bendung Semin
9 Sandiyo yatno.S L Gk,11-03-1954 SD Dawe Bendung Semin
10 Sardi L Gk,05-09-1960 SD Dawe Bendung Semin
11 Supriyanto L Gk,31-12-1976 SD Dawe Bendung Semin
12 Sularji L Gk,19-04-1974 SD Dawe Bendung Semin
13 Ngadi Wiyono L Gk,09-03-1959 SD Dawe Bendung Semin
14 Prapto Susanto L Gk,08-06-1954 SD Dawe Bendung Semin
15 Sugino L Gk,17-08-1961 SD Dawe Bendung Semin
16 Marjunianto L Gk,15-07-1958 SD Dawe Bendung Semin
17 Senin Dwi hariyanto L Gk,08-10-1972 SMP Dawe Bendung Semin
18 Jumbadi L Gk, 28-12-1977 SLTP Dawe Bendung Semin
19 Suparno L Gk,25-01-1970 SLTA Dawe Bendung Semin
20 Sumadi L Gk,18-06-1982 SLTP Dawe Bendung Semin
21 Suparmin L Klaten,13-11-76 SLTA Dawe Bendung Semin
22 Sukardi L Gk,25-04-1966 SLTA Dawe Bendung Semin
23 Wiwin Budiyono L Gk,18-09-1977 SLTA Dawe Bendung Semin
24 Supriyanto L Gk,04-09-1983 SLTA Dawe Bendung Semin
25 Sugimin L Gk,17-08-1964 SMP Dawe Bendung Semin
26 Jumino L Gk21-04-1972 SD Dawe Bendung Semin
27 Yitno Sudarso L Gk,07-07-1954 SD Dawe Bendung Semin
28 Sarno Semito L Gk,02-09-1955 SD Dawe Bendung Semin
29 Suharyanto L Gk, 01-07-1960 SLTP Dawe Bendung Semin
30 Rubimin L Gk,15-03-1972 SLTP Dawe Bendung Semin
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Lampiran 4. Uji Reliabilitas
UJI RELIABILITAS
a. Pelatihan Keterampilan Perikanan Darat
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 15 100.0
Excludeda 0 .0
Total 15 100.0




Alpha N of Items
.798 20
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
p1 3.80 .414 15
p2 3.47 .516 15
p3 3.53 .640 15
p4 3.60 .507 15
p5 3.47 .640 15
p6 3.20 .414 15
p7 3.40 .507 15
p8 3.67 .488 15
p9 3.40 .507 15
p10 3.67 .488 15
p11 3.67 .488 15
p12 3.60 .507 15
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p13 3.60 .507 15
p14 3.73 .458 15
p15 3.27 .884 15
p16 3.47 .516 15
p17 3.47 .516 15
p18 3.60 .507 15
p19 3.33 .617 15
p20 2.93 .704 15
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items





Cases Valid 15 100.0
Excludeda 0 .0
Total 15 100.0




Alpha N of Items
.746 30
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
p1 3.60 .507 15
p2 3.60 .507 15
p3 3.67 .488 15
p4 3.60 .507 15
p5 3.87 .352 15
p6 2.60 .986 15
p7 3.13 .516 15
p8 3.07 .884 15
p9 3.73 .458 15
p10 3.47 .516 15
p11 3.33 .617 15
p12 3.40 .507 15
p13 3.33 .488 15
p14 3.67 .617 15
p15 3.53 .640 15
p16 3.13 .516 15
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p17 3.20 .414 15
p18 3.40 .507 15
p19 3.40 .507 15
p20 3.60 .507 15
p21 3.40 .507 15
p22 3.00 .378 15
p23 3.40 .632 15
p24 3.07 .258 15
p25 3.33 .488 15
p26 3.33 .488 15
p27 3.33 .488 15
p28 2.93 .884 15
p29 3.47 .743 15
p30 3.13 .743 15
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
100.73 35.781 5.982 30
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Between Groups (Combined) 795.643 14 56.832 2.595 .039
Linearity 480.258 1 480.258 21.928 .000
Deviation from Linearity 315.384 13 24.260 1.108 .421
Within Groups 328.524 15 21.902
Total 1124.167 29
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Lampiran 6. Analisis Korelasi Product Moment




pelatihan keterampilan Pearson Correlation 1 .654**
Sig. (1-tailed) .000
N 30 30
sikap wirausaha Pearson Correlation .654** 1
Sig. (1-tailed) .000
N 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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Lampiran 7. Analisis Regresi
ANALISIS REGRESI
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .654a .427 .407 4.795
a. Predictors: (Constant), pelatihan keterampilan
b. Dependent Variable: sikap wirausaha
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 480.258 1 480.258 20.884 .000a
Residual 643.908 28 22.997
Total 1124.167 29
a. Predictors: (Constant), pelatihan keterampilan






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 48.615 11.460 4.242 .000
pelatihan keterampilan .753 .165 .654 4.570 .000
a. Dependent Variable: sikap wirausaha
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Jumlah total = 2080
Skor tertinggi = 75
Skor terendah = 58
Jumlah total = 3025
Skor tertinggi = 110
Skor terendah = 88
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Lampiran 9. Analisis Deskripsi Data Penelitian
ANALISIS DESKRIPSI DATA PENELITIAN
A. Rumus – rumus yang digunakan
1. Banyak kelas interval ( K)
K = 1 + 3,3 log n
2. Rentang interval (R)
R= skor terbesar – skor terkecil
3. Panjang interval (P)
4. Rata – rata / Mean
5. Median (Md) =
Keterangan : b = batas bawah kelas median
p = panjang kelas interval
n = banyaknya responden
F = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
f = frekuensi kelas median
6. Modus (Mo) =
Keterangan : b = batas bawah kelas median
p = panjang kelas interval
b1 = frekuensi kelas modus – frekuensi kelas interval
sebelumnya
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b2 = frekuensi kelas modus – frekuensi kelas interval
sesudahnya
7. Standar Deviasi (SD) =
B. Perhitungan Interval Kelas
* Menghitung jumlah kelas interval (K) masing – masing ubahan
K = 1 +3,3 log n
= 1 + 3,3 log 30
= 1 + 3,3 ( 1,477)
= 1 + 4,874
= 5, 874 6
1. Komposisi Kelompok umur responden
a. Kelas interval = 6
b. Menghitung rentang interval ( R)
R = Skor terbesar – skor terkecil
= 57 – 28
= 29
c. Menghitung panjang interval
Panjang interval = rentang interval dibagi jumlah kelas interval
= 29 : 6 = 4,833 5
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh komposisi kelompok umur warga
belajar peserta pelatihan keterampilan perikanan darat :
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No Umur Jumlah Presentase (%)
1 28 - 32 2 6,67
2 33 – 37 7 23,33
3 38 – 42 8 26,67
4 43 – 47 2 6,67
5 48 – 52 5 16,67
6 53 – 57 6 20,00
Jumlah 30 100
C. Perhitungan kategori kecenderungan
Untuk mengidentififkasikan data variabel pelatihan keterampilan
perikanan darat (X) dan sikap wirausaha (Y) dengan membandingkan
antara nilai mean rerata hasil observasi dari masing – masing variabel yang
ditetapkan sebagai berikut :
1. Tinggi = M + 1,5 SD ke atas
2. Cukup = M s.d M + 1,5 SD
3. Kurang = M – 1,5 SD s.d M
4. Rendah = M – 1,5 SD ke bawah
Kategori tersebut diatas disusun berdasarkan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Menentukan skor tertinggi ideal dan skor terendah ideal
2. Menghitung nilai rerata ideal, yaitu ½ ( skor tertinggi + skor terendah )
3. Menghitung simpangan baku ideal, yaitu 1/6 ( skor tertinggi – skor
terendah )
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Berdasarkan kategori tersebut maka kategori kecenderungan besarnya
pelatihan keterampilan perikanan darat dan sikap wirausaha dapat
ditentukan. Adapun data yang dipergunakan adalah membandingkan
antara nilai rerata observasi dengan kategori yang ditentukan diatas.
1. Kategori kecenderungan pelatihan keterampilan perikanan darat
a. Skor tertinggi = 75
b. Skor terendah = 58
c. M ideal = ½ ( 75 +58 )
= ½ ( 133 )
= 66,5
d. SD ideal = 1/6 ( 75 – 58 )
= 1/6 (17)
= 2,83
e. Kategori Tinggi = M + 1,5 SD ke atas
= 66,5 + 1,5 (2,83) keatas
= 66,5 + 4,245 = 70,75 ke atas
f. Kategori cukup = M s.d M + 1,5 SD
= 66,5 s.d 70,75
g. Kategori kurang =M – 1,5 SD s.d M
= 66,5 – 4,25 s.d 66,5
= 62,25 s.d 66,5
h. Kategori rendah = M – 1,5 SD ke bawah
= 66,5 – 4,245 ke bawah
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= 62,25 s.d 58
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh kategori pelatihan keterampilan
perikanan darat warga belajar dusun dawe sebagai berikut :
Kategori Kelas Interval f f%
Tinggi 71,25 – 75 15 50,00
Cukup 67 – 70, 75 6 20,00
Kurang 62,25 – 66,5 5 16,67
Rendah 58 – 61,75 4 13,33
Jumlah 30 100
2. Kategori kecenderungan Sikap Wirausaha
a. Skor tertinggi = 110
b. Skor terendah = 88
c. M ideal = ½ ( 110 + 88 )
= ½ ( 198 )
= 99
d. SD ideal = 1/6 ( 110 – 88 )
= 1/6 (22)
= 3,67
e. Kategori Tinggi = M + 1,5 SD ke atas
= 99 + 1,5 (3,67) keatas
= 99 + 5,5 = 104,5 ke atas
f. Kategori cukup = M s.d M + 1,5 SD
= 99 s.d 104,5
g. Kategori kurang =M – 1,5 SD s.d M
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= 99 – 5,5 s.d 99
= 93,5 s.d 99
h. Kategori rendah = M – 1,5 SD ke bawah
= 99 – 5,51 ke bawah
= 93,5 s.d 88
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh kategori sikap wirausaha warga
belajar dusun dawe sebagai berikut :
Kategori Kelas Interval f f %
Tinggi 105 – 110 8 26,67
Cukup 99,5 – 104,5 13 43,33
Kurang 93,5 – 99 4 13,33
Rendah 88 – 93 5 16,67
Jumlah 30 100
D. Perhitungan Mean Median (Md), Modus (Mo), dan Standar Deviasi
(SD)
1. Pelatihan keterampilan perikanan darat
Skor tertinggi = 75
Skor terendah =58
Kelas interval = 6
Rentang interval = skor tertinggi – skor terendah = 75 – 58 = 17
Panjang interval = rentang interval : kelas interval = 17 : 6 = 2,83 = 3




b = batas bawah median berada ( 70 – 0,5 = 69,5 )
p = panjang kelas dengan frekuaensi terbanyak (3)
n = banyaknya data (½ n =1/2 30 = 15 )
f = frekuensi kelas median ( 6)
F = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median (13)
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Keterangan :
b = batas kelas dengan frekuensi terbanyak ( 73 – 0,5 = 72,5 )
p = panjang kelas dengan frekuensi terbanyak (3)
b1= frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi sebelumnya (11-
6=5)
b2=frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi sesudahnya (11-
0=11)
2. Sikap Wirausaha
Skor tertinggi = 110
Skor terendah =88
Kelas interval = 6
98
Rentang interval = skor tertinggi – skor terendah = 110 – 88 = 22
Panjang interval = rentang interval : kelas interval = 22 : 6 = 3,67 = 4
Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dibuat tabel penolong
sebagai berikut :
Keterangan :
b = batas bawah median berada ( 100 – 0,5 = 99,5 )
p = panjang kelas dengan frekuaensi terbanyak (4)
n = banyaknya data (½ n =1/2 30 = 15 )
f = frekuensi kelas median (7)
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F = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median (4+3+2 = 9)
Keterangan :
b = batas kelas dengan frekuensi terbanyak ( 104 – 0,5 = 103,5 )
p = panjang kelas dengan frekuensi terbanyak (4)
b1=frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi sebelumnya (12-
7= 5)
b2=frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi sesudahnya (12-
2=10)
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Lampiran 10. Keterangan Validasi Instrumen
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Lampiran 11. Surat Penelitian




